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PRAKATA

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT karena atas berkah rahmat-Nya buku
Kumpulan Artikel Koran ini berhasil disusun dan diterbitkan. Buku ini diterbitkan dengan
tujuan memberikan gambaran melalui berbagai contoh artikel khusus untuk penulisan karya
ilmiah populer di koran bagi mahasiswa diberbagai jenjang pendidikan, guru dan dosen yang
berminat belajar menulis. Ketersediaan contoh artikel koran dirasa sangat penting dengan
mengingat kecilnya persentase kemampuan menulis baik di kalangan para akademisi
termasuk guru dan mahasiswa.

Keterampilan menulis perlu dibiasakan karena memerlukan waktu dan pengalaman penulis
yang bersangkutan. Menulis karya ilmiah populer dalam koran dan majalah berbeda dengan
karya ilmiah untuk tujuan akademis seperti artikel jurnal, laporan penelitian dan buku
referensi yang memerlukan penggunaan bahasa baku. Artikel koran ditulis dengan bahasa
yang sederhana, gaya selingkung yang lincah agar mudah dipahami oleh pembaca. Kriteria
penulisannya pun berbeda. Buku ini secara umum memuat tentang konsep, pemilihan judul
atau pokok bahasan, pemilihan bahasa, langkah-langkah penulisan karya ilmiah populer
untuk koran atau surat khabar serta contoh-contohnya. Muatan artikel pada umumnya
menyangkut permasalahan pendidikan formal, non-formal serta fenomema terkait dengan
ketenaga-kerjaan yang sedang hangat pada saat penerbitannya masing-masing.

Buku ini bukan hanya bermanfaat sebagai sarana pembelajaran menulis artikel di koran
namun juga sebagai referensi yang relevan dengan masing-masing judul yang ada di
dalamnya. Sasarannya terutama adalah para penulis pemula, termasuk di dalamnya adalah
siswa, mahasiswa, guru dan dosen. Namun demikian, harus diakui bahwa karya buku ini
masih kurang sempurna. Oleh karena itu, penulis menerima masukan yang membangun
untuk lebih sempurnya buku ini. Demikian sekapur sirih ini penulis sampaikan, atas
pemanfaatan buku ini penulis mengucapkan terima kasih. Semoga bermanfaat!

Yogyakarta, September 2018

Penulis



UCAPAN TERIMA KASIH

Dengan mengucap Alhamdulillah, dan puji syukur Penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT
yang telah melimpahkan rakhmat dan hidayah-Nya yang tidak terhingga atas tersedianya
Buku Rujukan Karya Tulis llmiah Populer ini. Buku ini tidak hanya bersi teori atau konsep
menyangkut karya ilmiah populer semata, namun juga disertai dengan berbagai contoh
Artikel nyata yang telah dipublikasikan di media massa, baik dalam bentuk cetak maupun
daring. Dengan demikian Penulis berharap, Buku ini dapat dijadikan sebagai gambaran baik
secara normatif konseptual maupun sebagai gambaran praksisnya.

Sasaran pengguna Buku ini adalah para mahasiswa pada berbagai jenjang pendidikan,
guru, praktisi dan dosen pemula khususnya yang terkait dengan bidang Pendidikan.
Ketersediaan Buku ini tentu tidak terlepas dari uluran tangan dari berbagai pihak. Untuk itu,
Penulis mengucapkan terima kasih yang mendalam kepada berbagai pihak berikut:

1. Segenap Pimpinan Universitas Mercu Buana Yogyakarta yang telah memberikan

kesempatan kepada para dosen, khususnya Penulis, untuk menerbitkan Buku ini;

2. Pimpinan Penerbit MBPress dan staf yang telah bekerja keras untuk mewujudkan

ketersediaan Buku ini;

3. Berbagai pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu dan telah memberikan

dorongan moril untuk penerbitan Buku ini.

Akhir kata, semoga Buku ini mendatangkan manfaat bagi para pembaca sebagai bahan

referensi penulisan karya ilmiah, baik yang bersifat akademis maupun populer. Semoga.

Yogyakarta, 16 Juli 2018

Penulis



IKHTISAR

Buku ini dirancang untuk memberikan fasilitas kepada para pembaca khususnya mahasiswa
jurusan pendidikan bahasa berkaitan dengan adanya mata kuliah keterampilan hidup (l/ife
skill) “Journalism” pada Program Studi Pendidikan bahasa Inggris, Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Namun tidak menutup kemungkinan,
Buku ini juga dapat dirujuk oleh siapa saja yang ingin mengembangkan kemampuan menulis
di media massa.

Tujuan penulisan Buku ini adalah menyediakan referensi bagi para pembaca untuk
dapat menulis karya ilmiah populer di media massa yang mungkin dapat digunakan sebagai
tambahan pekerjaan sampingan selain menyediakan referensi bagi orang lain yang
memerlukan. Buku ini memuat konsep sekaligus praktik penulisan karya ilmiah populer
beserta berbagai contoh karya penulis di salah satu media cetak dan daring (on line).
Berbagai contoh yang disajikan dalam buku ini juga dapat digunakan sebagai referensi karya
ilmiah akademis, khususnya di bidang pendidikan, sosial dan budaya.

Buku ini terdiri dari 8 Bab yang menyangkut: (1) Pendahuluan, (2) Konsep dan Jenis-
Jenis Karya ilmiah Populer, (3) Kriteria Penulisan KIP, (4) Prosedur Publikasi Artikel llmiah
Populer, (5) Berbagai Contoh Aktual Produk Karya Tulis, (6) Pembahasan, (7) Simpulan, dan
(8) Penutup. Materi Buku ini juga tersedia secara daring dan telah banyak digunakan oleh

mahasiswa di lingkungan penulis bekerja.



BAB I
PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni (Ipteks) saat ini semakin cpat
melesat di berbagai bidang, termasuk dalam bidang pendidikan. Semua ilmu pengetahuan
semakin berkembang secara komprehensif dan masif sehingga tampak semakin mengerucut
tidak terpisahkan satu sama lain. Perkembangan pada suatu bidang kini dapat diakses oleh
berbagai bidang ilmu yang lain. Perkembangan teknologi saat ini juga sudah banyak
dimanfaatkan dalam bidang pendidikan yang juga melibatkan sektor lain seperti ideologi,
politik, ekonomi, sosial dan budaya.

Pendidikan saat ini bukan lagi diidentikkan dengan menara gading yang tidak ramah
dan lentur terhadap perkembangan bidang lain. Hal ini telah menggeser pandangan para
ahli pendidikan untuk tanggap menyesuaikan diri dengan keadaan. Muatan pendidikan
bukan lagi ditetapkan secara top down dan difokuskan pada apa yang mestinya diajarkan
melainkan dirancang secara bottom up sesuai dengan pengguna produk pendidikan.
Lembaga penndidikan pun mulai berbenah diri untuk menyesuaikan kurikulumnya dengan
kebutuhan peserta didik, regional, nasional dan pasar kerja. Peserta didik terutama di
perguruan tinggi sudah semestinya bukan hanya menitik-beratkan kurikulum pada bidang
keilmuan melainkan juga mengasah berbagai keterampilan hidup (life skills) sebagai sarana
untuk bertahan hidup bagi para lulusan. Salah satu yang dapat dilakukan adalah
keterampilan menulis karya ilmiah populer (KIP) di media cetak atau pun secara daring (on
line).

Menulis artikel untuk surat kabar membutuhkan kemampuan untuk dengan cepat
membedakan kepentingan publik, menemukan sumber daya lokal yang tepat waktu dan
bertarget, serta menghasilkan salinan yang sederhana dan dapat dipindai. Menulis artikel
surat kabar seperti ini memerlukan keterampilan dan pengalaman (Tapia, 2018). Artinya,
untuk menjadi penulis media massa profesional memerlukan latihan secara terus menerus.
Penulis juga harus membiasakan diri banyak membaca berbagai berita atau informasi
aktual agar tulisannya selalu mengikuti perkembangan atau situasi yang sedang berlangsung

dan terjadi di masyarakat sekitar baik pada tataran regional, nasional maupun global.



BAB Il

KONSEP DAN JENIS-JENIS KARYA ILMIAH POPULER

A. Hakikat Karya limiah Populer

Karya Ilmiah Populer (KIP) yang biasanya ditulis dalam bentuk Artikel ilmiah populer,
yaitu artikel ilmiah yang ditulis menggunakan gaya bahasa jurnalistik yang dimuat di media
massa, seperti surat kabar, majalah, dan tabloid. Berbeda dengan artikel ilmiah, artikel
ilmiah populer tidak terikat secara ketat dengan aturan penulisan ilmiah. Artikel ilmiah
populer ditulis untuk konsumsi publik. Oleh karena itu, bahasa yang digunakan harus
komunikatif dan mudah dipahami oleh masyarakat pembaca pada berbagai tataran
kehidupan sodial. Artikel ilmiah populer dapat berupa hasil penelitian ilmiah, namun
disajikan dengan lebih ringkas dan lugas, bisa pula dibuat berdasarkan berpikir deduktif atau
induktif, atau gabungan keduanya yang bisa ‘dibungkus’ dengan opini penulis. Tak jarang
artikel ilmiah populer ini disebut juga sebagai opini ilmiah (Anonim, 2017) .

Menurut Chan (2012) dan Stovall (2015) karya ilmiah populer (Popular ScentificWork)
merupakan suatu karya yang ditulis dengan menggunakan bahasa yang populer sehingga
mudah dipahami oleh masyarakat dan menarik untuk dibaca. Keduanya juga sepakat bahwa
penulisan karya ilmiah populer di media massa berbeda dengan penulisan karya ilmiah
akademis yang harus memenuhi tata tulis ilmiah. Perbedaannya, terutama terletak pada
gaya bahasa, tata bahasa, diksi atau pemilihan kata yang tentunya lebih komunikatif dan
mudah dipahami oleh pembaca pada semua tataran, baik tataran pendidikan, ekonomi,
sosial budaya dan agama.

Menulis karya ilmiah populer (KIP) relatif tidak mudah. Oleh karena itu, jenis karya ini
sangat diminati oleh banyak orang, namun faktanya tidak banyak yang “beruntung”
mendapatkan karya mereka terpampang di media massa yang dituju. Pernyataan bahwa
menulis KIP tidak mudah juga dinyatakan oleh Susantio (2017) yang mengutip pernyataan
Bertold dan dimuat dalam Kompasiana Online (https://www.kompasiana.com/). Menurut
Amin (2015), perbedaan penulisan KIP dan karya ilmiah akademis (KIA) adalah, pada KIP
memuat persoalan seperti kritik terhadap pemerintah, analisis terhadap suatu peristiwa

yang sedang populer di tengah masyarakat, jalan keluar bagi persoalan yang sedang


https://www.kompasiana.com/

dihadapi masyarakat, atau sekadar informasi baru yang ingin disampaikan kepada
masyarakat.

Meskipun tidak mudah, bukan berarti bahwa menulis KIP tidak bisa dilakukan oleh
semua orang. Banyak pula “freelancer” yang sering lolos mempublikasikasikan artikel
mereka yang sering membuat mere merasa ‘tersanjung’ karena tulisan mereka banyak
dibaca orang lain dan menjadi referensi. Agar terpublikasi di media massa, penulis KIP perlu
banyak latihan menulis, tidak menyerah karena tulisannya berulangkali gagal publikasi,
berwawasan luas serta selalu mengikuti perkembangan zaman dengan cara banyak
membaca terutama menyangkut berbagai hal yang baru.

B. Jenis-Jenis Karya limiah Populer

Tapia (2018) menggolongkan penulisan untuk mass media menjadi tiga kategori, yaitu:
copywriting, journalistic writing dan creative writing. Copywriting digunakan sebagai istilah
untuk menggambarkan fakta bahwa Anda sedang menulis salinan. Salinan ini dapat berupa
iklan/pemasaran, web, konten untuk perusahaan seperti penulisan bisnis, teknologi atau
konten untuk penerbit. Pada dasarnya, copywriting adalah tulisan untuk bisnis. Journalistic
writing mencakup tulisan untuk berbagai majalah seperti majalah perdagangan, judul
konsumen atau surat kabar. Jenis karya jurnalistik mencerminkan status sosial bagi
penulisnya. Oleh karena itu, jenis karya tulis ini banyak diminati oleh para akademisi akan
tetapi sulit diterima untuk dipublikasikan karena ketatnya persaingan di antara penulis.
Creative writing mencakup salinan yang lebih kreatif. Contohnya termasuk model kartu
ucapan, kartu undangan pernikahan, iklan barang, pemberitahuan upacara pemakaman dan
sebagainya. Jenis karya tulis ini cocok bagi penulis kreatif.

Berbeda dengan pendapat Tapia seperti tersebut di atas, Penulis mengkategorikan
karya tulis berdasarkan tujuan penulisan karya ilmiah populer, yaitu sebagai berikut: (1)
laporan (report) atau berita (news); (2) ulasan (review); (3) Opini; dan (4) analisis (analysis).
Namun demikian, buku ini hanya menampilkan berbagai contoh karya “Opini” dan “Analisis”
yang merupakan Kolom Surat Kabar tempat penulis mempublikasikan berbagai karya
tersebut sebagai penulis sambilan (freelancer). Jenis karya tulis “Berita” dan “Ulasan”
biasanya ditulis oleh staf penulis tetap tetap pada majalah atau surat kabar. Sebagai
gambaran, berikut disajikan definisi masing-masing jenis karya tersebut di atas.

Pertama, laporan (report). Sesuai dengan namanya, jenis tulisan ini menyajikan suatu

laporan tentang suatu fenomena atau keadaan faktual berkaitan dengan kehidupan sehari-
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hari. berita (news). Jenis artikel ini memuat tentang suatu kejadian (event) aktual yang
dipandang penting untuk diumumkan kepada masyarakat, melalui pembaca. Menurut Tapia
(2018), Penulisan berita adalah pelaporan berita dasar yang dimuat di media cetak. Isi berita
menjelaskan siapa, apa, kapan, di mana dan mengapa informasi tentang berita tersebut
penting dipublikasikan. Panjang beritanya bervariasi, begitu juga materi pokoknya. Secara
umum, berita ini diliput oleh staf penulis surat khabar pada saat peristiwa terjadi, tetapi
freelancer dapat juga menuliskan kembali berita tersebut secara lebih detil atau mendalam.

Kedua, ulasan (review). Jenis artikel ini memuat tentang suatu ulasan tentang karya
orang lain. Tujuannya adalah untuk memberikan kritik atau masukan yang dapat
menyempurnakan karya seseorang tersebut.

Ketiga, opini (Op-eds) atau potongan opini. Opini umumnya ditulis oleh wartawan
freelance kecuali wartawan bekerja untuk organisasi lain dalam kapasitas PR (Public
Relation). Op-eds dimuat pada halaman "kebalikan dari editorial" - dengan demikian, jenis
karya tulis “Opini” disebut "OP"posite-"ED" itorial (Tapia, 2018). Jenis artikel ini memuat
tentang pendapat penulis menyangkut suatu hal atau peristiwa yang terjadi di lapangan baik
pada skala regional, nasional maupun global. Ops-ed memuat sekitar 600 kata dan biasanya
dimuat pada bagian dalam halaman surat kabar.

Keempat, analisis (analysis). Artikel “Analisis” memuat hasil pemikiran penulis yang
tersaji secara kritis dan teoretis terhadap suatu kebijakan, fenomena ideologi, politik,
ekonomi, sosial budaya, kultural dan berbagai kejadian yang menyimpang dari norma-
norma yang berlaku di masyarakat. Dalam hal ini, penulis memulai tulisannya dengan
merujuk pada suatu fenomena tentang suatu aspek yang menarik perhatiannya dan sedang
menjadi perbincangan di tengah masyarakat. Atas dasar referensi tersebut, penulis
memberikan penawaran alternatif solusi yang disampaikan secara normatif, sesuai dengan
kaidah-kaidah teoretis maupun berbagai pengalaman yang pernah dilaluinya.

Untuk lebih jelasnya, berbagai contoh jenis karya tulis ilmiah populer sebagaimana

diuraikan di atas disajikan pada Bab V.



BAB Il

KRITERIA PENULISAN KARYA ILMIAH POPULER (KIP)

Agar sukses menulis Karya Ilmiah Populer (KIP), penulis harus mempertimbangkan
kaidah-kaidah atau kriteria yang mestinya dipenuhi agar karyanya dapat dimuat di media
massa. Hal ini mengingat media cetak memiliki keterbatasan tempat. Bertold (sebagaimana
dikutip oleh Susantio, 2017) menytakan bahwa penulis harus memperhatikan sistem
piramida. Artinya bagian yang dianggap penting ditulis pada bagian awal. Bagian-bagian
yang kurang penting ditulis pada bagian selanjutnya. Melalui sistem piramida ini, redaktur
atau editor tinggal membuang tulisan pada bagian paling belakang untuk menyesuaikan
tempat pada media cetak. Hal ini berbeda dengan media daring yang tidak ada
keterbatasan tempat, sehingga penulis dapat memaparkan karyanya lebih leluasa.

Karakteristik karya ilmiah populer, antara lain. Pertama, opini tentang suatu masalah
atau peristiwa disertai fakta empiris dan teori pendukung. Kedua, menjadi sarana
komunikasi antara ilmuwan dan masyarakat (orang awam). Ketiga, menggunakan gaya
bahasa populer atau bahasa media (bahasa jurnalistik) yaitu sederhana, mudah dipahami
orang awam, singkat, dan efektif. Keempat, menerjemahkan bahasa iptek yang sulit ke
dalam bahasa yang mudah dimengerti secara umum. Keenam, mudah dicerna karena
berkaitan erat dengan kejadian sehari-hari. Ketujuh, memperkenalkan ilmu atau temuan
baru serta mengaitkan dengan kebutuhan masyarakat (Amin, 2015).

Menurut Noor (2017) tulisan ilmiah populer yang baik memiliki kriteria yang relatif
tidak mudah, yang di antaranya adalah sebagai berikut: (1) Topik yang dipilih menyangkut
kepentingan orang banyak, bersifat kontroversial; (2) Penulis memiliki keterampilan
mengalih-bahasakan temuan ilmiah ke dalam bahasa sederhana sehingga mudah dipahami
oleh pembaca; (3) Muatannya mengacu pada sumber terpercaya, seperti jurnal ilmiah
internasional bereputasi; (4) Sumber acuan harus yang aktual sehingga penulis harus banyak
membaca berbagai penemuan ilmiah terbaru; (5) Penulis memahami metodologi penelitian
yang melatar-belakangi sumber dan acuan tulisan ilmiah yang ditulisnya; (6) Penulis mampu
memilih sumber acuan kompeten yang merupakan sumber tulisan pertama yang
mengangkat topik tersebut; (7) Penulis mampu menggunakan terminologi yang biasa

digunakan dalam tulisan ilmiah.



Kriteria penulisan KIP sebagaimana dipaparkan oleh Amin dan Noor tersebut pada
dasarnya memiliki kesamaan. Namun demikian sebenarnya ada satu hal lain yang juga
sangat penting untuk penulisan KIP agar berteima dan dimuat di media massa, yaitu kejelian
penulis dalam memilih dan menentukan judul agar menarik perhatian pembacanya.
Pemilihan judul harus singkat, bombastis, lugas dan menggunakan bahasa yang mudah
dipahami pembaca. Sebagai contoh judul artikel ilmiah populer penulis yang berhasil

dipublikasikan dalam surat kabar harian dapat dilihat di Bab V.

BAB IV

PROSEDUR PENULISAN DAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH POPULER
A. Prosedur Penulisan Karya limiah Populer (KIP)

Cara mudah untuk menulis artikel ilmiah populer adalah jika kita menentukan garis-
garis besar (Outline)-nya terlebih dulu. Berikut adalah tata urutan atau prosedur yang
sebaiknya kita susun untuk menulis artikel populer. Pertama, menentukan topik atau judul
yang bombastis, aktual atau terkini dengan bahasa yang singkat, lugas dan mudah
dimengerti oleh segenap lapisan pembaca. Judul hendaknya berbentuk frase (phrase),
bukan dalam bentuk kalimat lengkap. Kedua, menuliskan “Pendahuluan” yang memuat
suatu kejadian atau fenomena aktual yang sedang hangat diperbincangkan, pernyataan
pejabat negara yang kontroversial, penemuan berbagai fakta sejarah dan sebagainya yang
sekiranya menjadi daya tarik pembaca agar membaca artikel tersebut hingga tuntas. Ketiga,
menulis isi atau pokok permasalahan yang sedang dibahas dilanjutkan dengan analisisnya.
Muatan atau isi artikel dapat berupa informasi detil, hasil pemikiran penulis berdasarkan
kajian ilmiah atau masukan yang merupakan solusi permasalahan yang sedang dibahas.
Berbagai pernyataan pada bagian ini mencerminkan tataran keilmuan penulisnya
menyangkut pemahamannya tentang penggunaan terminologi bidang terkait, metodologi
dan cara menganalisis permasalahan yang muncul. Keempat, melakukan editing dengan
cara membaca tulisan Anda kembali sebelum Anda memutuskan untuk mengirim artikel
Anda ke media massa. Jika Anda penulis pemula, lebih baik jika Anda meminta tolong orang

lain untuk membaca serta meminta pendapatnya tentang menarik atau tidaknya karya Anda



sampai Anda merasa yakin untuk mengirimkannya ke media massa yang Anda inginkan.

Kelima, mengirimkan artikel Anda ke media massa.

B. Publikasi Artikel Ilmiah Populer

Berikut adalah langkah-langkah yang sebaiknya Anda lakukan untuk mempublikasikan
artikel Anda ke media massa: (1) Menentukan salah satu media massa yang Anda tuju; (2)
Menulis surat pengantar ke alamat Redaksi media massa yang Anda inginkan, secara formal
dengan menyertakan identitas lengkap Anda, disertai pengalaman menulis yang pernah
Anda lakukan (jika ada akan lebih baik); (3) Mengirimkan surat permohonan publikasi
dengan lampiran Kartu Identitas atau Kartu Tanda Pengenal (KTP) Anda; (4) Menunggu
jawaban kepastian diterima atau ditolaknya artikel Anda.

Pada umumnya, artikel dianggap kedaluarsa jika telah satu minggu belum dimuat. Jika
Artikel ditolak, hendaknya Anda tidak berputus asa. Teruslah mencoba menulis dan kembali
mengirimkan karya Anda ke media massa yang sama atau yang lainnya. Tentu saja, Anda
harus mempelajari mengapa artikel Anda ditolak dan melakukan perbaikan dengan
membaca berbagai contoh artikel yang lolos publikasi di berbagai media massa.
Menyangkut pengiriman artikel, ada surat kabar yang tidak pernah mengabarkan diterima
atau ditolaknya artikel karena terlalu banyaknya pengirim. Jika demikian halnya, Anda perlu
menunggu selama satu minggu sejak hari pengiriman, barulah Anda bisa mengirimkannya ke
media massa lain dengan pertimbangan beritanya masih hangat dan belum kedaluarsa.

Merupakan suatu kebanggaan tersendiri jika artikel Anda dimuat di media massa. Jika
Anda terus menulis dan seringkali dimuat, artikel Anda nama Anda akan banyak dikenal
orang, selain tulisan Anda juga banyak dirujuk oleh pembaca yang berminat. Banyak pejabat
negara yang terkenal dan melesat karirnya karena menulis artikel ilmiah populer. Nah,

tunggu apa lagi? Mulailah menulis artikel ilmiah populer mulai sekarang!



BAB V

BERBAGAI CONTOH AKTUAL PRODUK KARYA ILMIAH POPULER

Telah diuraikan pada Bab sebelumnya bahwa ada beberapa jenis Karya limiah Populer
(KIP), yaitu meliputi: Berita/Laporan (News), Ulasan (Review), Opini dan Analisis. Sebagai
gambaran, berikut ini disajikan contoh untuk masing-masing jenis KIP tersebut.

A. Berita/Laporan (News)

Telah dijelaskan di muka bahwa penulisan karya tulis berjenis Berita/ News
biasanya ditulis oleh staf tetap suatu mass media dan isinya menyangkut sesuatu hal
yang penting untuk diketahui oleh masyarakat sehingga perlu diberitakan. Tujuannya
adalah agar masyarakat pembaca terutama yang berkepentingan dapat memanfaatkan
muatan berita tersebut untuk kepentingan bersama. Gambar 1 dan Gambar 2 merupakan
karya berita yang ditulis oleh wartawan-wartawan senior surat kabar terkenal di
Yogyakarta. Tulisan tersebut merupakan hasil wawancara secara langsung dengan
penulis, sebagai narasumber.

Gambar 1 misalnya, memuat berita tentang eksistensi Buku Panduan untuk TKI
(Tenaga Kerja Indonesia). Pemuatan berita tersebut penting untuk diketahui pembaca
yang berkepentingan, bahwa Buku untuk TKI sudah tersedia dan dirancang secara
terstandar, sesuai dengan kaidah penulisan buku yang baik dan konseptual, sesuai
dengan kebutuhan pengguna buku tersebut. Hal itu perlu dikabarkan, karena selama ini
buku yang standar bagi TKI belum pernah ada.

Gambar 2 menyajikan artikel jenis “Berita” yang ditulis oleh wartawan media
massa”’Kedaulatan Rakyat” dengan judul “Sastra untuk Pahami Budaya Bangsa Lain”.
Tulisan tersebut menginformasikan tentang Penulis yang mempresentasikan hasil
penelitiannya ke Southern Philippines University, di Cebu Filipina atas biaya negara. Berita
ini dimaksudkan untuk memberikan informasi hasil kinerja hibah penelitian tahun 2010
dan dipublikasikan tahun 2011 tentang suatu temuan baru menyangkut pemanfaatan

karya sastra untuk sumber pembelajaran bahasa di sekolah menengah.



Gambar 1. Contoh Tulisan Berjenis “Berita/News”




Gambar 2. Contoh Tulisan Berjenis “Berita/News”




Pendidikan Indonesia Masih Sebatas Retorika

Selasa, 13 Februari 2018 / 15:28 WIB

Editor : Tomi sudjatmiko

YOGYA, KRJOGJA.com -Peristiva kekerasan, seperti penganiayaan guru yang
dilakukan oleh siswa, orang tua, atau sebaliknya sungguh sangat memprihantinkan.
Artinya, jika mau mengritisi apa yang terjadi di dunia pendidikan, sudah saatnya sistem
pendidikan ditinjau kembali.

Praktisi Pendidikan Universitas Mercu Buana Yogyakarta (UMBY) Dr Hermayawati MPd
menilai, peristiwva sebagaimana kekerasan dalam bidang pendidikan yang terjadi di
Sampang Madura, baru-baru ini, hanyalah sebagian kecil yang ‘tercium’ media massa
dari sekian banyak fenomena kekerasan yang terjadi sebenarnya.

"Harus diakui selama ini pendidikan di Indonesia baru sebatas retorika teoritis dalam
mengamalkan empat pilar pendidikan, sebagaimana diamanatkan oleh UNESCO atau
United Nations Educational Scientific and Cultural Organization,” ungkap Hermayawati,
Selasa (13/02/2018).

UNESCO yaitu cabang organisasi internasional PBB atau Perserikatan Bangsa Bangsa
yang mengatur bidang pendidikan, keilmuan, budaya dan komunikasi. Empat pilar
tersebut adalah 'learning to know, learning todo, learning to be, serta learning to live
together'. (R-3)

Gambar 3. Contoh Tulisan Berjenis “Berita/News”
(http://krjogja.com/web/news/read/57776/Pendidikan_Indonesia_Masih_Sebatas_Retorika)
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B. Ulasan (Review)

Telah disebutkan di muka bahwa karya tulis mass media berjenis “Ulasan /Review”
merupakan karya penulis yang memuat suatu penilaian tentang baik dan buruk-nya suatu
hasil karya tulis yang umumnya dalam bentuk buku. Tujuan intinya adalah untuk
memberikan pertimbangan apakah suatu buku yang diulas tersebut layak atau tidak layak
untuk dibaca. Klingensmith (2004) menyarankan prosedur penulisan karya jenis review
seperti berikut.

1. Mulailah tulisan dengan paragraf pengantar dengan mempertimbangkan perihal
berikut: (1) menarik perhatian pembaca; (2) mengidentifikasi hal yang akan Anda
ulas (misalnya judul buku atau film); (3) mengidentifikasi penulis, bintang, atau
sutradara, jika sesuai.

2. Tulis satu paragraf lengkap tentang setiap aspek yang ingin Anda periksa, pastikan
setiap paragraf mempertimbangkan hal-hal berikut: (1) dibuka dengan kalimat topik
yang menjelaskan tentang pokok permasalahan yang ingin diungkapkan; (2) memuat
kalimat yang menyatakan bukti-bukti terkait dengan perihal yang Anda ulas/nilai; (3)
menggunakan kutipan atau contoh dari buku atau film, jika mungkin, untuk
membantu membuktikan pendapat Anda.

3. Akhiri dengan paragraf kesimpulan yang melakukan hal berikut: (1) secara singkat
menyatakan kembali gagasan utama tinjauan; (2) membuat penilaian tentang buku
atau film atau apa pun, dengan menyatakan apakah buku, film dan lain-lain yang
Anda nilai baik atau buruk (beberapa pengulas memberikan penilaian, seperti
menuliskan tanda empat bintang atau dua jempol); (3) merekomendasikan agar
pembaca menonton film, membaca buku, atau membeli makanan di restoran yang
Anda nilai atau menyarankan pada orang lain untuk tidak menonton film, membaca
buku atau pergi ke restoran yang sedang Anda ulas, jika sesuatu yang Anda nilai tidak
baik.

Gambar 4 dan Gambar 5 menyajikan dua contoh karya ulasan. Gambar 4
merupakan ulasan tentang salah satu Buku Sasra berjudul “Losing Joe's Place”. Pada
intinya, pengulas menilai bahwa buku tersebut layak dibaca sebagai bahan penghibur

pembacanya karena kelucuannya.
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Judul Asli : “Losing Joe's Place”
Author : Gordon Korman
Reviewed by : Klingensmith , 2004
Translated by : Hermayawati.

Tidak jarang orang menemukan novel yang aneh dan penuh kejutan tak terduga
eperti “Losing Joe's Place”, buku karya Gordon Korman. Novel ini mengisahkan tentang
ason Cardone dan teman-temannya Ferguson "Peach" Peach dan Don "Mr. Wonderful"
hampion. Dikisahkan bahwa mereka menghabiskan waktu musim panas mereka di kota
esar Toronto dengan menyewakan apartemen lajang yang benar-benar keren milik
audara Jason yang bernama Joe. Joe, si pemilik apartemen menginstruksikan kepada
etiga remaja tersebut (Jason, Ferguson dan Don) agar mengingat prinsip: “Jangan
erlalu!  Kisah ini menunjukkan betapa sulitnya mengikuti instruksi yang terkesan
ederhanaini.

Satu hal hebat tentang buku ini adalah cara Korman mengembangkan karakternya.
etiap orang memiliki kepribadian yang pasti. The Peach adalah seorang teknisi jenius
ang perlu meningkatkan semua yang dilihatnya. Sikapnya yang merasa "lebih baik dari
nda" cenderung membuat semua orang gelisah. Jason, salah satu pemeran utama,
ampaknya alergi untuk bekerja, sementara teman sekamarnya menghabiskan musim
anas dengan bekerja keras di berbagai pekerjaan, Jason memilih untuk menghindari
erbagai pekerjaan tersebut dengan berbagai dalih.

Selain Plotrick, karakter lain yang paling aneh diceritakan dalam buku ini adalah
ootbeer Racinette. la adalah raksasa berjenggot yang mampu bertahan digilas perutnya
engan tekanan sekeras apapun. Rootbeer menghabiskan musim panas dengan ketiga
nak lelaki tersebut, bergantian membawa anak-anak itu keluar-masuk masalah yang
eringkali mereka hadapi, termasuk dalam mengikuti hobi aneh mereka masing-masing.
Hal menarik lainnya tentang buku ini adalah plotnya. Sama seperti dugaan

embaca, bahwa ketiga anak tersebut akhirnya akan menyelesaikan masalah mereka dan
engalami musim panas yang hebat, masalah lain muncul yang harus mereka pecahkan,
tau mereka harus kembali ke rumah ke Owen Sound sebagai kegagalan total yang
iharapkan orang tua mereka. Mereka kehabisan uang lebih dari satu kali; mereka
emperebutkan cinta seorang gadis yang mereka temui di Toronto, dan mereka akhirnya
enjadi raja restoran rahasia di kota itu, semua karena kenangan cokelat. Setiap kali
nda berpikir bahwa hal-hal tidak bisa menjadi lebih buruk, mereka bisa, dan seluruh
uku dibangun menuju akhir yang Anda harapkan tidak bisa terjadi ...

“Losing Joe's Place” adalah buku hebat bagi pembaca yang suka melihat orang lain
emiliki banyak masalah yang lucu-lucu. Ceritanya lucu dan menghibur sehingga mampu
embuat Anda untuk terus menyimak ceritanya, dengan karakter-karakternya yang aneh
an cukup menarik untuk membuat Anda ingin tahu lebih banyak tentang apa yang akan
erjadi pada mereka selanjutnya. Dari empat bintang, saya akan memberikan buku ini
etidaknya tiga setengah bintang. ****

Gambar 4. Contoh Karya Tulis Populer Berjenis “Ulasan/Review”
Sumber: http://www.saidsimple.com/content/100887/
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Workshop Perubahan Besar Kurikulum 2013 Oleh Dr Hermayawati

Posted by : humasUMBY, 22 Januari 2018

Pemerintah melakukan perbaikan sistem pembelajaran dengan memperbarui kurikulum.
Namun kurikulum sebaik apapun tidak akan mampu mencerdaskan anak bangsa jika
seorang pendidik tidak memiliki kompetensi yang tepat.

Kurikulum 2013 membawa empat perubahan besar terkait konsep kurikulum, buku yang
dipakai, proses pembelajaran, dan proses penilaian. Empat perubahan besar ini
dimaksudkan untuk mendorong anak didik dan guru selalu berpikir produktif, kreatif, dan
inovatif.

Untuk itulah dalam rangka membantu guru dalam mengembangkan dan membuat
perangkat pembelajaran yang kreatif. MTs Ma’arif 2 Muntilan menggelar Workshop
Perancangan Administrasi Pendidikan untuk membantu para guru dengan menghadirkan
pakar dunia pendidikan yaitu Dr. Dra. Hermayawati,S.Pd.,M.Pd, dosen fakultas Pendidikan
Bahasa Inggris Universitas Mercu Buana Yogyakarta (UMBY). Dijelaskan Guru dituntut
menjadi seorang pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik. Karena itu
menjadi seorang guru kini bukanlah pekerjaan mudah. Guru harus bisa berperan aktif dalam
membantu membentuk karakter seorang anak, selain orang tua dan keluarga.




Peran guru yang penting membuat seorang guru dituntut untuk membuat suasana belajar
mengajar menjadi lebih menarik dan menyenangkan, sehingga peserta didik merasa
nyaman dan cepat menyerap pelajaran.

Setiap guru harus bisa menemukan caranya sendiri untuk menarik minat belajar siswa
secara kreatif dan inovatif. Proses belajar tidak boleh menyeramkan namun sebaliknya
harus menyenangkan dan membuat nyaman."Tenaga pengajar dituntut untuk
mengembangkan secara efektif & efisien dalam Kurikulum 2013 revisi 2017 ini sesuai
dengan pengembangan pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi,"
kata Dosen yang juga Pengabdi Senior LPPM UMBY.

Dr. Dra. Hermayawati menilai kegiatan seperti ini akan bisa memacu motivasi guru di
sekolah Ma’arif untuk mengembangkan perangkat pembelajaran sesuai kurikulum yang ada
dengan penilaian secara faktual, konseptual, prosedural dan metakognisi.

Kepala MTs Ma’arif 2 Muntilan mengatakan kegiatan ini sebagai pembekalan dan pelatihan
bagi tenaga pengajar dalam menghadapi kurikulum 2013. Diharapkan guru akan terbantu
dalam membuat perangkat pembelajaran, utamanya pembuatan Silabus dan RPP.

Ada 20 guru mata pelajaran dan dua 2 guru BK dari tenaga pengajar MTs Ma’arif 2 Muntilan
yang mengikuti workshop ini. “Ini sekaligus juga sebagai persiapan akreditasi sekolah kami
pada bulan Maret mendatang,” tuturnya.

Sementara itu,Pengawas Pendidikan Madrasah Kemenag Kabupaten Magelang Dra Hj Siti
Zumrotul Mutmainah M.Si menilai workshop ini sangat bagus untuk menunjang keperluan
bagi para guru untuk berfikir kreatif dalam mengembangkan dan membuat perangkat
pembelajaran.

Gambar 5. Ulasan menyangkut laporan atau berita kegiatan Workshop Pengembangan
Administrasi Guru yang diselenggarakan oleh salah satu MTs Ma’arif di Salaman,
Kabupaten Magelang (Sumber: http://mercubuana-yogya.ac.id/ berita-6340-
workshop--perubahan-besar-kurikulum-2013-oleh--dr-hermayawati)

Gambar 5 menampilkan karya ulasan yang ditulis oleh insan administrasi Humas
Perguruan Tinggi. Tulisan dimulai dari berita yang diambil dari salah sebuah Koran yang
memuat Berita tentang perhelatan atau acara Temukerja (Workshop) yang
diselenggarakan salah satu MTs (Madrasah Tsanawiyah) di Salaman, Magelang. Dalam
hal ini, penulis atau pengulas memberikan penilaian tentang pertemuan tersebut secara
positif untuk mendorong pembaca atau sekolah lain agar ikut serta menyelenggarakan

temukarya sejenis.

C. Opini (Op-eds)
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Telah dipaparkan di muka bahwa karya berjenis “Opini (Opposite-Editorials)”

merupakan karya yang ditulis oleh penulis yang bukan staf tetap sebuah mass-media,

yang dalam hal ini adalah surat kabar. Isi tulisannya menyangkut pendapat penulis

tentang suatu fenomena yang terjadi di masyarakat atau kebijakan pemerintah yang

sekiranya menjadi sorotan publik. Penulis biasanya memberikan berbagai masukan atau

pendapat normatif agar fenomena atau permasalahan yang sedang atau telah terjadi

dapat terselesaikan dengan baik.
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Gambar 6. Contoh Publikasi Kategori ‘Opini’

SENIN KLIWON, 6 FEBRUARI 2017

(7 JUMADILAWAL 1950 )

PINI

"KEDAULATAN RAKYAT"
HALAMAN 11

TERKESAN ckspresif, pernya-
taan Ketua KPK Agus Rahardjo
terkait kasus korupsi proyek pe-
ngadaan ¢-KTP. Ia mengatakan,
"Anda mungkin nanti akan sangat
terkejut karena banyak orang yang
namanya disebut dalam kasus inl.
Tunggu saja,” katanya seperti diku-
tip harian ind, Sabtu (43)

Dalam pernyataannya usai ber-
tandang ke Kantor Staf Presiden,
Jumat (33), Ketua KPK berharap
penyebutan nama-nama itu tidak
sampai berdampak pada konstelasi
politik di negert fni. Tidak sampai
tejadi goncangan yang besar,

Publik pun menunggu dengan
rasa pennsaran, Siapn sajn nama-
nama yang terkait atau bahkan
terlibat dalam kasus megakorupsi
yang disebut-sebut merugikan ke-
uangan negara triliunan rupiah
ftu, Jawabannya baru akan dike-
tahui ketika Joksa Penuntut
Umum membacakan dakwaan pa-
da sidang perdana di Pengadilan
Negert Tipikor Jakarta, Kamis
(93). Sidang akan menghadirkan
dua - torsangka, Sugiharto dan
Irman, mantan pejabat tinggl
Kemdagn,

Sejauh ini sudah beredar sejum-
lah nama yang diduga menerima
aliran dana korupsi proyek e KTP
ftu. Di antara mereka adalah ket
wa.katna feksi saat proyok dalam

ndi DPR RI. Terdapat
nama mantan pejabat
fintah serta pengusaha
adi rokanan proyek.
pma sudah h

Nama-nama Besar Kasus Proyek ETP

mereka bukan sekndar disebut da-
lam berkas perkara, Tetapi juga
akan dihadirkan sebagai saksi,

Raj SalmandanPenyelesalanMasalahﬂ(l

T TENGAH kunjungan Rajo Salman
Db\n Abdulaziz Al Saud ke Indonesia,
yang perlu diperhatikan terutama

adalah kesepakatan kerja sama di berbagai bi-
dang dalum rangka meningkatian hubungan bi-

Hemat penulis, daripada terjadi banyak
pelanggaran yang dikhawatirkan dapat menim-

yang pada giliran )} lateral Ind Saudi Arabla, kper-  bulkan p lahan yang lebih besar dikare:

berkemunghinn diebt leh 4 |l tenga ke Indonesi (T, Ak ik danys eidunga, pereitsh
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Kedua terdakown kelak. TKI mengalami pasang surut kebijakan me-  mendukung nist para pekerja yang kebanyakan
Masyarakat dengan penuh a0 | bt mornorium program yang elah me-  berpendidian renda i, degan mencabut ke
mwmﬂunmm‘t- ningkatkan devisa negara yang konon mencapai  bijakan moratorium TKI tersebut. Tentu saja hal

.h'“' megakoruped ‘prmk | Rp 144 tiliun pertahun. Mongingat tersendat: ; 3

KTP ini, Proyek yn;g d;dugbau be- nya pelaksanaan program TKI Khususaya ke

saran SAERATMANY SURRIATOONR" | - b S socar ogal elama i, telh memnicu

i | e i

p pemenang y Benarkah kedatangan Raja Salman mem-

Hasil penggelembungan atau mark bawa dangind sogar bagi esja sama perekonom

up itulah yang diduga menjadi . ":m i TKI

‘bancakan' banyak pihak dan na- 5, pendidian, POy g

ma. Mulai dari mereka yang terki-
bat dalam proses pembahasan di
legislatif, pejabat pembuat dan
penanggung jawab komitmen,
hingga para pelaksana proyek.

Megaproyek e-KTP bukan hanya
menghadirkan kasus megakorupsi
yang melibatkan sejumlah nama
dan tokoh (besar). Namun juga
menimbulkan carut marut admi-
njstrasi kependudukan, karena
masih terdapat jutaan warga ma-
syarakat yang belum mendapat-
kannya, Akibatnya mereka meng:
alami kendala ketika berurusan do-
ngan administrasi birokrasi, Atau
malah kehilangan hak politiknya
pada peristiwa politik bernama pil-
kada, pilog maupun pilpres.

Mari kita kawal dengan mencer-
mati dan mengawasi proses per-
adilan megaproyek o-KTP ini, Kita
aprosiasi ketekunan KPK dalam

ana yang diterimanya,
tlasinya mencapai ra-
trupih,

fumsi, nama-nama di-
frupakan tokoh-tokoh
) atau yang kini masth
bkoh-tokoh yang meni-
uh dalam konstelasi
lam negeri bila dikait.
n pernyataan Ketua
serharap tidak sampai
angan politik yang be-
bisa jadi nama-nama

menyelidiki kemudian menyidik
kasus yang melibatkan sejumlah
nama (besar) dan ratusan saksi,
Kita berharap tidak siapa pun dan
kekuatan politik mana pun berusa-
ha mengintervensinya secara lang-
sung maupun tidak langsung, se-
hinggn proses peradilannyn menja-
di tuntas.

Togasniya, jangan sampai terhen-
i di tengah jalan. Tergerus oleh ke-
pentingan politik sehingga berna.
sib sama seperti kasus megakorup-
# Bank Century. J- ¢

diharapkan akan lebih baik pengaturannya?
Baik menyangkut penggafian, perlindungan
atau jaminan keselamatannya selama bekerja
hinggn kepulangannya ke tanah sir. Kenyataan-
nya, penghentian program TKI ke negara-ne-
gira Timur Tengah termasuk ke Arab Saudi ti-
dak mengurangi keinginan para pencari kerja
untuk menempuh jalur flegal.

Visa Wisata

Pemerintah Indonesia melalui Kementerian
Tenaga Kerja tahun lalu menegaskan kembali
adanya moratorium pengiriman Tenaga Kerja
Indonesia (TKD) ke-21 negara Timur Tengah, Hal
itu disampaikan Menteri Tenaga Kerja Hanif
Dhaki sehubungan dengan eksekusi mati ter-
hadap dua TKI Indonesta di Arab Saudi, Sitf
Zainab dan Karni Thrsim, pada bulan April 2015
tahun, hamptr dua tahun yang lal.

Namun organisasi éMigrant Caref, seba-
gaimana  diberitakan Thomson  Reuters
Foundation mencatat bahwa pada bulan Maret
2015 dan Mei 2016, ternyata masih ada ratusan
pencari kerja terutama perempuan yang be-
rangkat ke Timur Tengah. Beberapa media elek-
tronik lain juga menyebutkan bahwa meroka be-
rangkat ke berhagai negara di Timur Tengah de-
ngan menggunakan visa wisata. Jika benar
adanya, artinya kebijakan moratorium tidak
efektif untuk menyurutkan niat para pencari

lustrasi : Arko

tarsebut mestiny dibarengi dengan upaya men-
jalin kesepakatan terkait dengan kepentingan
tersebut secarn Government o Government, (G to
(). Yaitu menyangkut penggajian terstandar, ke-
schatan, keselamatan fuga perlindungan hukum
selama bekerja. Bukankah TKI-TKW sudah me-
nurjukkan bukti ikut membangun negara de-
ngan keringat bahkan darah mereka? Hasil ker-

Ja mereka berupa remitansi telah menyumbang «

devia ratusan triliun pertahun,

Kehadiran Raja Salman, serta gagasan DPR
RI sudsh seharusnyn disikapi secara cerdas,
Program TKI sebenarnya sudah dipikirkan
pemimpin negeri ini dalam mw memecahkan
permasalahan pengangguran. S itu,

hanya Timur Tongah yang mau menerima tona-
i kerja berpendidikan rendab, selain Singapur
dan Malaysia. Moratortum TKI bukan penyele-
saian masalah, justru dapat memicu permasa-
Inhan yang Jebih kompleks, yaitu semakin
meningkatny angka pengangguran yang dame
paknya dapat meningkatkan angka kriminali-
tas, Jika kebijakan moratorium disebabkan
karena adanya pelechan dan kekerasan,
apakah bekerja di dalam negeri juga menjamin
para pekerja di sektor domestik terhindar dari
masalah yang sama? Selama di dalam negeri
belum tersedia lapangan pekerjaan secara men-
cukupi, permasalahan TKI ilogal pasti akan
terus terjodi.

Jadi, gagasan DPR RI untuk menjalin kesepa-
katan menyangkut program pengiriman TKI do-
ngan Raja Salman hemat saya, porlu didukung
dan diupayakan lebih serfus. Sebolum nasib rak-
yat terutama kelompok marginal di neger ini se-
makin terpuruk yang dikhawatirkan dapat
memicu mereka menempuh pekerjaan yang
Jebih berisiko, misalnya menjadi kurir narkoba
atau seperti Aisyah yang étergodad uang 100 US
Dolar namun mempertaruhkan nyawa.

Permasalahan TKI dapat diatur melalui ke-
sepakatan tertulis antarnegara penyedia dan
pengguna pokerja yang bersangkutan (G to G),
dengan berpijak pada aturan kerja atau hukum
perburuhan labour law), Terutama yang men-
jamin hak hukum dan sosial pekerja melalui
kontrak kerjo sebagdimana telah diatur
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13
Tahun 2008 tentang Ketenagakerjaan dan
Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2004 tentang
Tenaga Kerja Indonesia di Luar Negeri. O+ ¢

*) Dr Hermayawati MPA Ponvlie ninlnh
Dosen Kopertis Wilayah V, Dp
Mercu
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Gambar 7. Contoh Publikasi Kategori ‘Opini’
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Gambar 3 dan Gambar 4 menampilkan contoh karya jenis “Opini (Opposite-
Editorials)”. Gambar 3 merupakan contoh karya penulis menyangkut RPJP (Rencana
Pembangunan Jangka Panjang) Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2005-2025. Dalam hal
ini, penulis mengkritisi perancangan RPJP tersebut yang didasarkan pada data yang ada
dari pemerintah kecamatan dan bukan didasarkan dari survei langsung dari masyarakat
sehingga dikhawatirkan dapat menimbulkan bias kebijakan. Muatan “Opini” penulis
tersebut ditulis setelah mendengarkan rancangan RPJP (dalam forum Public Hearing)
yang disampaikan Pemerintah Provinsi melalui Bappeda DIY di DPRD Provinsi.

Gambar 4 merupakan contoh publikasi di Surat Kabar tentang kunjungan Raja
Salman ke Indonesia pada bulan Februari tahun 2017 dan memunculkan berbagai
tanggapan baik positif maupun negatif terutama berkaitan dengan permasalahan TKI
(Tenaga Kerja Indonesia) di Arab Saudi. Dalam hal ini penulis mengusulkan beberapa
menyangkut penyelesaian masalah TKI menurut hasil pemikiran penulis yang didukung
oleh berbagai referensi, fakta serta logika dalam upaya penyelesaian permasalahan TKI
yang pada umumnya adalah pekerja wanita yang mencari nafkah di sektor domestik atau
urusan rumah tangga khususnya di Arab Saudi.

. Analisis (Analysis)

Artikel dengan jenis “Analisis” merupakan jenis yang paling sulit namun paling
bergengsi karena biasanya artikel ini diletakkan pada halaman utama surat kabar. Jenis
artikel ini ditulis oleh freelancer, bukan ditulis oleh jurnalis atau wartawan staf media
massa. Muatannya terutama berkaitan dengan kejadian aktual, pernyataan pejabat atau
orang terkenal, serta berbagai fenomena yang sedang berkembang di masyarakat dan
menjadi perbincangan hangat. Jumlah kata untuk artikel jenis ini biasanya sekitar 600
sampai dengan 800 kata. Jumlah kata dapat diketahui jika kita menggunakan laptop
dapat dilihat pada bagian words count atau secara otomatis terlihat pada bagian bawah
layar laptop.

Sebagai pendahuluan, artikel ini hendaknya dimulai dengan penggambaran
keadaan aktual terkini yang sedang menjadi perbincangan, secara detil. Selanjutnya
permasalahan tersebut dielaborasi dengan menjelaskan apa (What), siapa (Who),
mengapa (Why) dan bagaimana (How). Artinya, penulis hendaknya secara detil

menjelaskan apa permasalahannya, siapa (yang bermasalah atau siapa aktor pelaku
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masalah), mengapa (permasalahan tersebut terjadi) dan bagaimana (solusinya). Dalam
hal ini penulis menjelaskan semua aspek tersebut di atas secara rinci, normatif (berbasis
keilmuan atau referensi yang relevan) dan berdasarkan hasil pemikiran kritis penulis.
Oleh karena itu, penulis artikel “Analisis” pada umumnya adalah para pakar di bidang
terkait. Berikut ini disajikan berbagai contoh karya “Analisis” yang dapat digunakan

sebagai ilustrasi, bahan perbandingan, sekaligus refernsi yang mungkin diperlukan.
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Gambar 8. Contoh Publikasi Kategori “Analisis”
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Adalah menyedinkan, ketika mereka oleh pemerintah namun juga oleh sege- - rimkan uang, remitansinya ke Indonesia. ranya untuk mendeteksi aliran dana
yang direkrut untuk diadikan pengantin' nap lapisan masyarakat demi perbakan  Mungkinkah tingginya remitansi ini - kelompok teroris tanpa memilahnya dari
alias bom bunuh din banyak terungkap - ekonomi bangsa, Bahkan pemerintah telah ‘dimanfaatkan' celahnya untuk remitansi TKI. Sehingga perlu dilihat
berasal dari golongan masyarakat kelas - tampaknya harus tut-wuri ketika pasar membiayai teror? Pertanyaan initerus mengingat celah ini dapat saja digu-
bawah. Di sini dapat diihat bahwa tenaga kerja berendidikan rendah ter- bemunculan, Karena itu ditengah ma-  nakan sebagai salah satu upaya para
sesungguhnya, kepahitan hidup dan buka lebar' di mancanegara. Untuk itu, raknya teror pengeboman di Indonesia, - teroris untuk mengamufiasekan (menya-
himpitan perekonomian keluarga dapat - pemerintah (terutama pemerintah dae- - mungkin aparat pemerintah peu mela-  markan) pengiriman dana untuk pelak-
menumbuhkan rasa melankolis dan pu- - rah) mestinya menyiapkan mereka se-  kukan preventif untuk memutus aliran  sanaan aksi mereka di negeri ini. Oleh
tus asa dalam menapaki hidup ini. Fakta - baik-baiknya, temasuk pembekalan ba- - dana operasional teroris. Karena tanpa  karena tu, celah ini perlu diwaspadai.
ini pula yang kemudian melahirkan per- hasa target atau pun Bahasa Inggris dana mereka tidak bisa berbuat apa- Sekallpun tidak menutup kemungkinan

tanyaan: dari mana asal dana opera- yang digunakan di negara tempat mere- apa. Dan siapa yang memberikan ban-  bahwa dana teroris bisa didapat dari pel-
sional untuk melakukan aksi para ka bekerja. Hal itu penting dilakukan tuan dana pada mereka, selama inibagai aksi kejahatan. Hal tu bisa saja

pelaku? agar mereka benar-benar mampu be- masih menjaditanda tanya besar. dilakukan, jika mengingat keyakinan
Temyata semangat ‘patriotik' para kerja dan mampu bersaing dengan  Untuk melihat dan memahami hal it, - para teroris bahwa hasil kejahatan apa
pahlawan devisa yang 90%-nya perem-  sesama tenaga kerja dari negara lain. salah satu upaya yang bisa dilakukan pun dihalalkan demi penca-
puan dalam upaya mengentaskan diri Selain untuk meningkatkan martabat adalah dengan cara memonitor uang paian tujuan mereka. (Penulis adalah
dan keluarganya dari kemiskinan ini su- mereka di mata bangsa lain. Apalagi masuk dari luar negeri melalui per- Dosen Kopertis Wilayah V. Dpk pada
dah seharusnya bukan hanya didukung - mereka di mancanegara banyak mengi- bankan, Namun demikian, cukup sultki- - Universitas Mercu Buana Yogyakarta)-z

Gambar 10. Contoh Publikasi Kategori “Analisis”

22



Selasa Kilivwon
16 Februari 2010

2 Mulud 1943 Tahun LXV No. 138

Ferzp -/ Svwww. . RKrjogja. corr.

www. Kr-co.id

ANALISIS

Dualisme Tangani TKI
Dr Hernmayawati

AN antara Departe—
men Tenaga Kerja
dan Transmigrasi
(Depnakertans)

dan Badan Nasional
Penempatan dan
Perrdindungan T
(BNP2TKID vang

munculinya du-
Penanganan program
tenaga kerja lndone&a C(TEI),

alisme

Ppat

10O/2/2010) di antaranya di-
hadin Komisi X DPR RI, Direk-
tur Jenderal Pembinaan Pe-

ta Ketua BNPZ2TKI Jumhur Hi-
dayat, telah meminta Mena-
kertrans untuk membatalkan
aturan. Di antaranya Peraturan
Menakertrans (Psrmen) No-
mor 22 Tahun 2008, Kepmen
Nomor 200 dan 201 Tahun
2008 yang sebelumnya telah
diminta Mahkamah Agung un-
tuk dicabut melalui Putusan
MA Nomor S P/2008 karena

dinilai melanggar
UU Nomor 39 Ta-
hun 2004,

Sebagai gantinya,
Menakertrans ter—

an Penempatan dan Periin-
dungan TKI di luar negeri
(TKLN) dan mermupakan keten-
tuan lebih lanjut dari Undang-
Undang Nomor 39 Tahun 2004
tentang Penempatan dan Per-
lindungan TKI di Luar Negeri
(PPTKLN). Penerbitan Skep
Menakertrans tersebut terke-
san menafikan keputusan MA
vang telah memenangkan gu-—
gatan BNPZ2TKI sehubungan

nNnanganan operasional TKI.
Tugas dan penerm-—
Ppatan TKI yang aiirm—

DualismeTangani TKI ............ccciiiiiiiiineierenensnnesssnssaasss Sambunganhall

Duaismepenangmanpmgranm.ﬁm
dibiarkan beranjut, tentu saja dapat meng-
ganggu ldnetja operasional pembinaan
perfindungan TKI. Diakui

ataubdak i dual

lain untuk menangguk devisa yang se-
makin meningkat dewasa ini, perlu diacungi
]empolAIasannya program 100 hari Mena-

Ak airnd BN

semata penanganan TKI sudah cukup ru-
mit. Namun mengingat jumiah remitansi TKI
yang cukup fantastis (lebih dari Rp 6 trliun

> i or

TKI seb ,L lah masalah konfiik

y p TKI secara sub-
stansial.
Dalam rangka merealisasikan kebijakan

kepentingan pejabatyang ber-
sangkutan dan bukan )

gaan ataupun perundang:

penempatan dan periindungan bagi TKI

rtahun). Sehingga pelaksanaan program
mlmm&awalolehbabogal
pihak. Agar pelbagai permasalahan keke-
rasan terhadap TKI khususnya TKW,
WWW“ pelecehan, depor-

g telah berupay
AR st ok

kebijakan tersebut tentu saja adalah para
TKI yang mayoritas perempuan dan memi-
liki keinginan mulia untuk menyejahterakan
keluarganya.

Permasalahan tersebut di atas tam-
paknya telah dipghami benar oleh Komisi 9
DPRRI Oiehsebabitu lembagalegslau

menggunakan Terminal Khusus Pemu-
langan TKI. la juga mendesak negara-ne-
gara target penempatan untuk mening-
katkan perlindungan serta melakukan ins-
peksi mendadak di beberapa agen penem-
patan dan perlindungan TKI swasta (PP-
TKIS). Namun demikian, yang periu segera

* dibenahi sebenamya adalah ke-egawa-an

lskandu sebagai penentu kebijakan untuk

membatalkan Skep Menakertrans Nomor

15, 16, dan 17 Tahun 2009. Keputusan

DPR RI umuk menghapus dualisme pe-
ganan TKI yang merup

unggulan pemerintah dalam rangka me-

ngurangi pengangguran dalam negeri, se-

ya dalam berbagi tugas de-
ngan BNP2TKI secara tegas. Sehingga

- akar permasalahan konflik internal antar-

lembaga penanggungjawab program TKI
dapat segera diatasi, dem peningkatan
lembaga.

bunuhan, bunuh din, depresi, tidak
dgaidmhaﬂuawgbhadeegm
Harus disadan, program TKI yang mayo-
ritas TKW merupakan salah satu upaya un-
tuk mengatasi masalah pengangguran
yang semakin meningkat dari waktu ke
waktu sebagai akibat tuntutan ekonomi
keluarga dan rendahnya tingkat

rekrutmen yang benar-benar bertanggung-
jawab. Tentu dengan membekali mereka
dengan ketrampdlan bekerja dan berbahasa

lah menjadi tugas BNP2TKI bersama lem-
baga pelaksana pembinaan dan penem-
patan TKI swasta (PPTKIS) yang ditunjuk.

Depnakertrans sebaiknya khusus
menangani tugas pembuatan peraturan
dan perundang-undangan serta melak-
sanakan lobby dengan negara pengguna
TKI (G fo G) untuk menoegah befbagai ke-

pendidikan

meteka Tafbpasdaﬁpfo—kotm rhadap
tenaga
kerjawama(bdionandwnk)mm

g . Hemat

di di berbagai negara sedang berk

lain, seperti India , Pakistan , Thaland
Vietnam dan Filipina. Realita memang
Indonesia memiliki modal dasar sumber
daya manusia yang melimpah. Masalah
krusial yang harus segera diatasi adalah
meningkatkan kualitas para TKI melalui

di PPs UST, UAD dan UT)-a

Gambar 11. Contoh Publikasi Kategori “Analisis”
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bangsa melalui penempatan TKI di luar neger,
Banyak hasil karya seni budaya yang hingga kini
belum dipatenkan, Kita juga enggan melestarikan
karya seni, budaya (termasuk bahasa daerah).
Buktinya, saat ini banyak di antara kita terutama para
kaum muda yang enggan menggunakan bahasa
daemh (meski di dalam komunitas pengguna ba-
hasa). Sementara bagaimana sikap kita terhadap
seni daerah seperti: reog, jathilan, ketoprak, wayang,
ludruk, lenong, tari-tarian daerah dan sebagainya,
Belum lagi pemahaman dan kecintaan kita terhadap
batik, lurik dan lainnya, Lebih dari itu, sebagian dar
kita seringkali lebih membanggakan segala sesuatu
yang berbau impor daripada produk dalam neger.
Sesungguhnya kita banyak kecolongan harta yang
tidak ternilai harganya. Betapa naifnya kita, ketika pa-
da suatu saat memerukan referensi atau pun berba-
gal data tentang sejarah seni dan budaya kita sendin,

kita harus mendatangi museum yang ada di luar
negeri. Bukankah sudah sering kita mendengar bah-
wa kelak untuk belajar Bahasa Jawa kita perlu ke
Belanda?

Program pengiriman TKI ke luar negeri sebe-
namya dapat dimanfaatkan untuk memperkenalkan
karya seni dan budaya dari berbagai daerah yang
ada di Indonesia. Misi pengenalan ini, di antaranya
dimaksudkan untuk memperkenalkan dan menye-
barluaskan karya tersebut di luar negeri sebagai upa-
ya untuk mencegah tindakan klaim atas seni budaya
kita. Realisasinya tentu saja melalui pelatihan sis-
tematis yang dapat dilakukan mulai dari keluarga,
lingkungan sosial, pemerintah setempat, sampai de-
ngan agen pelatihan dan penempatan tenaga kerja
yang bersangkutan. Artinya, semua calon pekerja lu-
ar negeri hendaknya bukan hanya dibekali dengan
keterampilan bekerja, melainkan juga keterampilan

buday=a terTnasuik bahas=s

erah yang sangat adifubhoumng

Ftus Taapuan terhadap upaya=
martabat

L=

Sambungan hal 1

berbahasa asing, berbahasa daerah dan nasional
serta keterampilan berolah seni budaya secara san-
tun, Tentu sesuai dengan minat dan latar belakang
sosial budaya mereka masing-masing.

Jika ini diwujudkan, penilaian manca terhadap
tenaga kerja kita tentu akan berbeda. Pasalnya,
orang yang terampil bekerja, berbahasa, berkeseni-
an dan berbudaya menarik akan mampu berperilaku
menarik dan menebarkan pesona bagi orang atau
bangsa lain sehingga ia akan terluput dari masalah.
Jangan lupa bahwa masalah muncul karena ada gap
(kesenjangan)! Dan untuk membangun sumber daya
manusia semacam itu tentu saja diperiukan komit-
men sistemik dari berbagal pihak terkatt, di samping
para eksekutf tentunya harus memiliki kiat sungquh-
sungguh untuk lepas dari berbagai permasalahan
bangsa ini. (Penulis adalah Dosen Kopertis Wilayah
V, Dpk pada Universitas Mercu Buana Yogyakarta)f

Gambar 11. Contoh Publikasi Kategori “Analisis”
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saja bukan penyelesaian permasalahan
pokok TKI. Tidak semata-mata memuncul-
kan kesan pemborosan dana. Tapi sebe-
namya yang periu mendapat perhatian uta-
ma adalah pembenahan permasalahan di
dalam negeri, yaitu pembenahan sumber

kualitas calon TKI agar lebih berterima (ac-
ceptable) dan mampu bersaing dengan
tenaga kerja dari negara lain. Untuk itu,
usulan Himpunan Pengusaha Jasa TKI
(Himsataki) agar Menakertrans
bangkan kembali eksistensi Badan
Nasional Penempatan dan Perlindungan
TKI(BNP2TKI) (KR, 26/10/2009) sudah se-
layaknya direspons secara positif untuk
menghindari adanya ketumpang-tindihan
(overiapping) pelaksanaan tugas antara
Departemen Tenaga Kerja dan Trans-
migrasi (Depnakertrans) dan BNP2TKI.
Ada beberapa alasan menyangkut pen-
tingnya peninjauan kembali eksistensi
BNP2TKI. Pertama selama dua tahun ke-
beradaannya, lembaga tersebut belum se-
cara signifikan menunjukkan keberhasilan-
nya dalam meningkatkan kualitas TKI.
Buktinya, masih relatif banyak TKI yang

terpaksa memoratorium
(menangguhkan) penempatan TKI teruta-

Gambar 13. Contoh Publikasi Kategori

ma di Timur Tengah pada tahun 2006 dan
Malaysia pada beberapa bulan yang lalu.
Kedua, selain terkesan ada dualisme kewe-
nangan, keberadaan BNP2TKI juga dinilai
memicu pemborosan anggaran negara.
Sebelumnya, tugas lembaga tersebut
cukup ditangani oleh Direktorat Jenderal
Pembinaan dan Penempatan Tenaga Kerja
Luar Negeri (Ditien PPTKLN) yang seka-
rang diganti Direktorat Jenderal Pembinaan
dan Penempatan Tenaga Kerja (Ditien
Binapenta) dan secara struktural dilak-
sanakan oleh Direktorat Penempatan
Tenaga Kerja Luar Negeri (Dit PTKLN).
Ketiga, adanya konflik kepentingan antar-
kedua lembaga memicu perbedaan penaf-
siran terhadap UU No 39 Tahun 2004 ten-
tang PPTKLN dan Peraturan Presiden (Per-
pres) No 81 Tahun 2006 tentang BNP2TKI
membawa permasalahan tersebut ke
Mahkamah Agung (MA) yang konon dime-
nangkan oleh badan operasional tersebut.
Selama ini terdapat ambiguitas (keran-
cuan) kewenangan pada pelaksanaan tu-
gas masing-masing lembaga terutama se-
jak dibeﬂakukannya UU No 81 Tahun 2006
tentang BNP2TKI. Menurut versi Depna-
kertrans, deskripsi tugasnya adalah mem-
buat kebijakan menyangkut tenaga kerja,
menerbitkan dan mencabut Surat Izin
Pengerahan (SIP) bagi pelaksana penem-
patan TKI swasta dan melaksanakan PP-

TKLN yang dilakukan antarpemerintah (G
to G). Sedangkan BNP2TK] melaksanakan
tugas operasional menempatkan dan melin-
dungi TKI antarswasta (private to private).
Sebaliknya badan operasional tersebut
menafsirkan bahwa semua bentuk opera-
snnd.bd(Gtonapmprivdatoprm

lu menerbitkan: Peraturan Menteri (Per-
men) No 22 Tahun 2008 tentang Pelaksa-
naan PPTKLN, Keputusan Menteri (Kep-
men) No 200 Tahun 2008 tentang Penun-
jukan Pejabat Penerbitan SIP dan Kepmen
No 201 Tahun 2008 tentang Penunjukan
Pejabat Penerbitan Persetujuan Penem-
patan Tenaga Kerja Luar Negeri (PTKLN)
untuk kepentingan perusahaan. Penerbitan
ketiga peraturan tersebut di atas memicu
pertikaian antarkedua lembaga pemerintah
yang sama-sama bertanggung jawab ter-
hadap Presiden itu hingga ke MA.

Atas dasar berbagai fakta sebagaimana
dipaparkan di atas, mestinya Presiden
segera menindaklanjuti dengan meninjau
kembali keberadaan BNP2TKI dengan
mengembalikan tugas PPTKLN kepada
Depnakertrans atau lebih mengoptimalkan

tugas lembaga tersebut agar eksistensinya
;elas (Penulis Dosen Kopertis Wilayah V
Yogyakarta Dpk pada UMBY juga mengajar
di PPs UST Yogyakarta)-e

“Analisis”
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kegiatan berlangsung. Entah siapa yang secara
-m'mﬁmmwmm
mengeruk keuntungan pada momentum sangat
tepat itu.

- Apapun dalihnya, tindakan setnacamntuﬁdak
dapat dibenarkan. Apalagi mengingat kondisi
perekonomian masyarakat, khususnya para
orangtua peserta didik baru yang kemungkinan
memiliki lebih dari satu anak yang sama-sama usia
masuk sekolah pada tataran tertentu. Anehnya, pi-
hak sekolah dan pemangku kepentingan terkait
lannyaseakm‘tmmata terhadap kenyata-

jalan optimal. Dalam hal ini, peran pengontrolan

yang merupakan salah satu amanat yang harus
dlemban oleh Komite Sekolah dan Dewan
Pendidikan seperti tercantum dalam lampiran 1

semua langkah yang harus
capai tujuan utama pendidikan akan mengalami

Strategis Pembangunan Pendidikan dan Olah

Raga tahun 2000-2004.
Pelaksanaan MOS di berbagai tempat yang se-
lama ini berlangsung, banyak yang menyimpang
dari hakikat pendidikan. Kenyataan tersebut di atas
mengindikasikan adanya komersialisasi pen-
dndlkanyangtsntusajamrm.mgkan pelaku
sangat peserta didik.

, product) pen-
didikan. Jika fungsi pengawasan benar-benar di-

Gambar 15. Contoh Karya “Analisis”
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PAUD dan TKI

Pendidikan merupakan pilar kehidupan
bangsa untuk membentuk manusia seutuh-
nya, yaitu manusia yang mampu mandir dan
bertanggung jawab atas masa depannya
sendiri dan keluarganya. Apalagi arus globali-
sasi kini telah merambah di semua kalangan
dan memunculkan berbagai persoalan, baik

antarkelompok,

ke luar negeri. Dua tahun silam, media nasio-
nal mengungkap kasus anak-anak TKI di
Sabah yang belum mendapatkan layanan
pendidikan secara layak. Hal ini tentu saja

dan 2) serta fakir miskin dan anak-anak yang
telantar dipefihara oleh negara (Pasal 34, ayat
1). Kedua pasal tersebut mengimplikasikan
bahwa anak-anak warga negara yang terian-
tar wajib mendapatkan pendidikan dasar atas
biaya pemerintah, termasuk anak-anak TKI
yang sedang menjalankan tugas mulia dalam

L

upaya menyejahterakan keluarganya.
Layanan pendidikan bermutu bagi anak-
anak TKI terutama yang berusia dini dapat di-
lakukan melalui kebijakan Kementerian
Pendidikan Nasional (Kemendiknas) terkait
dengan PAUD yang akan direalisasikan pada
tahun 2011 mendatang. Pelaksanaan PAUD
anak-aﬂ(ﬂ(ldapatdlaku‘ansim@sde-
ngan Kementerian Tenaga Kerja
Trarmrigad(l(enmakemans)melaup-
Jjaran masing-masing. Agar hasilnya optimal,
pelaksaan PAUD harus benar-benar meli-

Harus diakui bahwa selama ini program
pendidikan CTKI dan PAUD belum meli-
batkan tenaga profesional di bidangnya.
Artinya, baik PAUD maupun pelatihan CTKI
belum secara signifikan melibatkan guru
profesional. Saat ini, masih banyak pelak-
sana penempatan TKI swasta (PPTKIS)

yang melatih CTKI dengan melibatkan tena- -

ga yang tidak profesional, seperti mantan

Inggris, Mandarin, Kantonis, dan Arab.
Demikian pula dengan PAUD yang ke-

Sambungan hal 1
nuriddcanbahmmasl]banyakg:uyang

Gambar 16. Contoh Karya “Analisis”
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Analisis

Pendidikan TKI

a Dr Hermayawati MPd

ANGGARAN tambahan bagi dunia pendidikan sebesar Rp
14 479 triliun yang dipatok Kementerian Keuangan (Kemenkeu)
disarankan oleh Komisi X DPR hendaknya juga dialokasikan untuk
keperiuan pendidikan dan keterampilan bagi tenaga keria Indo-
nesia (TKI1l). Keputusan tersebut diambil usai pemberhentian se-
mentara (moratonum) penginman | KL, Menurut anggota Komisi DX

Chusnunia, TKI periu rnendapatkan pendidikan dan keterampilan

kKerna yang ayak dan tentu saja
Tambahan

in oleh T

undang-undang
anggaran pendidikan dalarn APBNP-2011 tersebut

Pendidikan
(Kemenakertrans). Alasannya, ketiga kementerian
tersebut memiliki fungsi pendidikan dasar.
Sebelumnya, Kemendiknas mengusulkan tambah-
an anggaran Rp 10 triliun dalam APBN-P 2011 un-
pembenahan sekolah yang rusak. Kemenag meng-
usulkan tambahan Rp 3,5 triliun untuk pemetaan
dan pendataan sekolah agama dan madrasah di
seluruh Indonesia. Untuk Kemenakertrans, tambah-
an anggaran APBN-P 2011 akan dialokasikan untuk
peningkatan pelatihan kerja calon TKI melalui pe-
nguatan di balai latihan kerja untuk tenaga kerja In-
formal. Usul tambahan anggaran ini sehubungan
dengan langkah pemerintah melakukan moratorium
tenaga kerja yang kebanyakan di sektor informal
(Nasional-Online, 19/7/20117).

Pematokan tambahan anggaran pendidikan
dasar termasuk bagi TKI dan anak-anaknya hemat
penulis bukan hanya sekedar layak dipertim-
bangkan melainkan sudah seharusnya sejak awal
. telah dilakukan. Bagaimanapun, mereka adalah
penyumbang devisa negara yang sangat besar.
Bayangkan, tahun 2010 saja, remitansi TKI konon
mencapai Rp 63 triliun, kuartal pertama 2011, TKI
mengucurkan remitansi 1,6 miliar dolar AS atau se-
kitar Rp 14 triliun. Rata-rata TKI mengirim uang 500
]utadolarASala.nsehlaer45wmperbulmke
Indonesia.

Selain itu, anakenakTKlyawgselamankuang

. yakni Kementerian
s). Kementerian Agama

= Bersambung

-------.-----..---..--------s&ﬂ\bl.lﬂgll‘lhl!1

anak-anak ‘pahlawan devisa' yang sudah sepatut-
nya diperhatikan hak-haknya. Jika tidak dilakukan,
hal itu tentu saja menyalahi Undang-Undang Dasar
(UUD) 1945 dan amandemennya yang menga-
manatkan bahwa setiap warga negara berhak men-
dapatpend;zﬂ(an(pasaim ayat1)dansebmwarga
negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pe-
merintah wajib membiayainya (pasal 31 ayat 1 dan
2) serta fakir miskin dan anak-anak yang telantar
dipelihara oleh negara (Pasal 34 ayat 1).

Kedua pasal tersebut di atas mengimplikasikan
bahwa anak-anak warga negara yang tefantar wajib
mendapatkan pendidikan dasar atas biaya pemernin-
tah, termasuk anak-anak TKI yang sedang men-
jalankan tugas mulia dalam upaya menyejahterakan
keluarga. Jumiah anak-anak TKI tentu akan terus
bertambah seiring dengan pertambahan jumiah
pengiriman TKI legal dari waktu ke waktu. Bagai-
mana pun, mereka adalah aset bangsa yang wajib
permasalahan nasional di kemudian hari. Layanan
pendidikan bermutu hendaknya tidak hanya ditu-
jukan bagi anak TKI, tetapi juga bagi para calon TKI
(CTKI) yang sedang menjalani pelatihan dalam
rangka penyiapan keterampilan, baik dalam bekerja
maupun dalam berkomunikasi dalam bahasa asing
yang digunakan di negara target bekerja. Hal ini per-
lu diungkapkan, karena selama ini mereka belum
mendapatkan layanan pelatihan yang berkualitas.
Buktinya, masih banyak permasalahan yang di-
hadapi TKI di luar negeri.(Penulis adalah Dosen
Kopertis Wilayah V dan Sekretanis LPPM UMBY)-e

Gambar 17. Contoh Karya “Analisis”
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DuUNIA pendi-
dikan kita akhir-
akhir ini tertimpas
bDanyak masalahn.
Secara berturut-
turut Mmuncul pern-

juvangkan. Ada kasus penca-
bulan. pemalsuan Penilaian

kessjahteraan guru melalui
realisasi sertifikasi. ada banvak
‘kekacauan' di sini. Upaya pe-
mernintah meningkatikan kuali-
tas sumberdaya manusia
(SDM) sebagail cermin jatidiri
bangsa, terkoyak di sini. Upaya
Ppemerintan mencetak kader
bangsa yang memiliki kecer-
dasan tnggi. sikap mental pri-
ma, daya juang dan day saing
serta nasionalis menghadapi
banyak tantangan. ronisnya,
tantangan tu muncul dari
oknum guru yang kurang pro-
fessional.

Pada kenyataannya, data
Haurman ODevelfoprment IIndex
(HDI), posisi Indonesia pada
t=ahun 2002 menduduki pering-
kKat ke-110, 2004 ke-112 dan
2005 ke-110. Posisi daya saing
Bangsa Indonesia di tengah-

tengah bangsa di
dunia juga Mmasih
sangat lemah. Hal
iNni dibuktikan de-
nNngan adanya po-
sisi Indonesia d=a-
Iam World Ecomno-
mic Forwurm 2003
vang menduduki
peringkat ke-72
dari 103 negara.
FPeringkat indonesia di bawah
Finlandia (2), Singapura (12).
Belanda (18), Malaysia (29).
IThailand (38). Lu

«42) dan Filipina (56) (D&g’en
Dikcti, 2006 3).

3 dan kondisi tersebut,
lndonesia harus segera mela-
kKukzan sStrategi baru dalam
menperbaiki dan meningkat-
kan kualitas bangsa melalui
pendidikan yang berkualitas.
Diisintlah sesungguhnya peran
strategis guru datam meng-
hasilkan manusia masa depan
yvanc unggul, cerdas dan kom-
petut:if. Apaliagl Undang-undang
(UU ) Nomor 14/2005 tentang
Guru dan Dosen dalam pasal 7
secara eksphs:t menegasikan:

£
mailiicE (7)) Panggi—
an jiwa, dany Weaﬁsrn»e (2) ko-
mitrmery untuk meningkatikan
et pendidikan, KKeimanan,
ketakwaan, dan akhlak mulia;
(3 Fcuralifikkas: akaderrek dan

"Bersambung hal 31 kol 1

b ok e e aa

ProfeslonalismeGuru S e N A C TN IO TSP 7 o R e S5

belakang pendidikan sesuai dengan bidang - an pengetahuan dapat disebut profesional? menghukum secara fisik. Hal ini pulalah yang menmilih membolos. Kalau demikian, siapa
tugas.(4)kampalenstdalamb’dmtugamya, Untuk profesional, guru dituntut memiliki kemungkinan besar menjadi penyebab utama  yang salah?
serta (5) tanggung jawab atas pelaksanaan tu- pengetahuan menyangkut psikologi pendidikan  rendahnya kualitas hasil pendidikan di Indone- Seharusnya. hukuman bagi siswa bersifat
gas keprofesionalannya. Implikasinya, seorang - dan kompetensi mengajar, yang meliputi kompe- ~ sia. Padahal aktivitas belajar tidak akan mem- mendidik dan relevan dengan bidang studi yang
gwhwspmlew;ddabmmelakmalmm tensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kom- bosankan jika quru benar-benar menguasai diajarkan. Misal ketika, siswa SLTP/SMTA terus
gasnya. Hal inijuga dituntut oleh Persatuan Guru  petensi sosial dan kompetensi pfofwonal. metodologi pengajaran. Sehingga ia mampu menerus tidak memperhatikan pelajaran
Repubik Indonesia (PGRI) yang merupakan wa- Menurut UU GurwDosen, pekerjaan guru hanya  memilih metode yang dipandang cocok dengan Bahasa Indonesia di kelas, diminta keluar ke
dah aktivitas guru secara umum (KR, dapat dilakukan oleh seseorang yang mempu- situasi dan kondisi siswa pada saat belajar. perpustakaan untuk membaca dan meringkas
26/11/2008:6). nyai kualfikasi akademik, kompetensi, dan sert-  Penguasaan metodologi pengajaran akan - suatu artkel. Aktivitas tersebut dapat menge-
Jika dihubungkan dengan fenomena di atas, fikat pendidik sesuai dengan persyaratan untuk - mampu pula memiih hadiah (rewards) dan bangkan kompetensi menulis dan tidak menim-
Jelas bahwa masih banyak guru yang belum setiap jenis dan jenjang pendidikan tertentu. hukuman (punishments) secara tepat dan bulkan depresi pada siswa. Untuk mengantisipa-
memahami tugas. Faktanya, hasil pantauan Penguasaan psikologi pendidikan memungkin- bersifat mendidik. Bukan sebaliknya. Misalnya, ~si berbagai permasalahan tersebut di atas, so- |
tahun 2007 menunjukkan bahwa hanya 30 % kan guru untuk melaksanakan proses belajar - siswa lupa tidak mengerjakan pekerjaan rumah  lusinya, pengawasan pendidikan peru benar-be-
kepala sekolah dan guru SD hingga SMTA (dari mengajar (PBM), baik di dalam maupun diluar mata pelajaran tertentu, dihukum dengan nar ditingkatkan. Selain itu, guru juga sudah
skala nasional) yang memahami Standar Isi dan  kelas secara ideal, Faktanya, banyak hasil pe- menyuruh ia melakukan push up berkali-kali, saatnya mawas din.
Standar Kompetensi Lulusan (SISKL) yang telah ~ nelitian menunjukkan bahwa guru (dan dosen) menyanyi dan menari di depan kelas, member-  Pertanyakan pada diri kita: "Sudahkah kita
diluncurkan Depdiknas sejak tahun 2006 (KR, belum melakukan sistem pengajaran secara sihkan WC, menyapu kelas selama beberapa p'wslwal?'dan "Sudah pantaskah kita mene-
3/3/2009; 16). Ini berarti bahwa masih banyak  nomat. hari dan sebagainya. Hukuman yang tak ada rima tunjangan profesional?® Jawabnya tentu
quru tidak proakif dalam menyikapi perubahan Fd«ormd\mmardmmmm hubungannya dengan upaya peningkatan kual- ada dalam dir kita! ]
atau pengetahuan, Apakah guru yang tidak bosan belajar. Tragisnya, ketka siswa memun- tas belajar dan mengajar. Akibatnya? Siswa  (Penuis adalah dosen Kopertis V Dpk pada
proaktif terhadap perubahan atau perkembang- culkan perilaku jujur, guru naik pitam dan takut atau membenci gurunya sehingga ia Universitas Mercu Buana Yogyakarta)-n

Gambar 19. Contoh Karya “Analisis”
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STt Haj=r, rmusrng—
Kirn menjiadi "suarmbas
ledak” Hasus yang

<a mata banyalk pi—
hak. Tuntutan terus

rentar=a e ng—
hentikarn penngirimman tenag=
kKerga wanita (TIKVW) ke NMalay -
sia. Sekahipun ini bulkanmn <kKasus
Pertarma yvyang terjadi dan rme—
mErmpa T VY Indonesi=a di V=
Iaysi=a. Mungkin belum fepas
ingatan kKita akan kasoas Nir—
mala Bomnat dan jug=s rmasih
banyai =i

HKasouos Siti Hajar mermang
telah mendapatickan perhatian

Bambang
Yudhoyvono (SBY ) SBY-pun
berja=anji akan segera rmermba—

rgunN Sistern deteksi dini antulc
mencegah sekaligus melin-
dungi para TV yvang menng-—

=daa=an VWINIET di
nNneger: (F<r—~=,

2009y Imbauan se—
rupa juga disampaikanmn Per—
sSatuan Wanita Cina Malaysi=
AaC.A) agar agen pengeraabhy
jasa PRT lebih bertanggung
J=awalb dalarm merTniantacg nasib
luar negeri (<=

mereika b
TEETOO0OS) .

Tenag= Heria Indomnesi=a
(TKI) merupakan program pe—

merintah yang bertujuan me—
ningkatican Kualitas suMmber
daavy= manusi= rrnelalui pelabh—

sionmnal ysng tersedia (Deprn=a-—

Kertrans, 2003). Programrm T )

SsSebenarmya  bertujuanmn muli=a,
Tmenyejah

=2t=rmi Periakuan

TKI

dan keluarganya. Program ini secara finansial
isa secara signifikan. Berda-
embayaran Indonesia (NFPI) BI, re-
mitansi (remittance) TKI tahun 2007 mencapai
lebih darn Rp 6.0 triiun. Tahun 2008 mencapai Rp
2.5 triliun (Kompas., T8/6/2009). Di sini terdapat

pPenurunan rimaan devisa sebagai akibat
serta adanya moratornium n

TKI i va ada.
Menurut Menteri Luar Negen Hassan

TKI ada di dalam
negeri, karena kurang optimalinya peran Badan
Nasional Penempatan dan Perlindungan TKI
(BNPZTKI) Oleh sebab itu, selama permasa-
lahan itu belum dibenahi, TKI akan selalu meng-
hadapi perry iahan dn fuar negeri seperti:
penganiayaan, deportasi dan bunuh din
vang terjadi d- Malays-a. Singapore dan Timur
Tengah. Jika pemerintah permnah melakukan mo-
ratorium (penangguhan) penempatan TKI ke
Arab Saudi pada tahun 2006, moratorium pe-
nempatan khusus PRT untuk Malaysia juga di-
lakukan sejak 26 Juni 2009 lalu (KR, 2662009).

Fenomena kekerasan terhadap TKI, rupanya
tidak membuat jera mereka. Siti Hajar misainya,
mengatakan masih ingin kembali bekerja di luar
negeri meskipun teiah mengalam- undak keke-
rasan selama bertahun-tahun, rnerbghndupu

kedua

terutama n itu, se-
kitar 80 96 TKI asal Brebes (dan totai 20 ribu
orang) adalah ilegal. Menurut Ketua Serikat
Buruh Migran Indonesia (SBMI) Jamaludin,
keadaan ini st.li!nya pernantauan‘
lagi.
usia dini, dan tidak memiliki keahlian (Temp¢>
)

Besarnya animo rnenjadu TKI menunjukkan
sulitnya mendapat i dalam negeri, se-
hingga mereka memilih ke luar negeri. Se}ak
tahun sejumiah dan

2008 ada 60.000 TKI
k:nlbarudmnpa!kan170000rang 12000d|an-

Sementara itu, 4.300
dan Asia Pasifik dan Timur

TKI ilegd i 11
Tengah (Kompas., 718/6/2009). Hal ini menun-
jukkan a TKI sungguh merupakan per-

masalahan yang kompleks. Betapa tidak? Ke-
miskinan di Indonesia saat ini mencapai 46 %.
intelektual mencapai 900.000
orang sarnana (KR, 24/6/2009). Bagaimana de-
ngan pencari kerja berpendidikan SLTA ke
bawah?.

Permasalahan TKI sering dikaitkan dengan
Undang Undang Nomor 21 Tahun 2007 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan
Orang (UU PTPPO), terutama Pasal 1. Menurut
Pasal 1. PO adalah: "tindakan perekrutan.
8ngkutan penampungan, pPengiriman, permin-
dahan, atau penenmaan seseorang dengan an-

Kekerasan

JdamBItERP TRPRPO . - - - oo oas - e staie st ol

Sambungan hal 1

caman kekerasan, penggunaan kekerasan, pen-
culikan, pernye . pemalsuan, penipuan, pe—
nyalahgunaan kekuasaan atau posisi rentan,
penjeratan hutang atau memberi bayaran atau
manfaat, sehingga persetujuan dard
orang yvang memegang kendali atas orang lain
tersebut, baik yang dilakukan di dalam negara
maupun antarnegara untuk tuJuan eksplodsst
atau " orang

Te uUuU PTPPO akibat ‘'man-
dulnya’ Pasal 297 KUHP yang mengancam pi-
dana kurungan 6 tahun bagi sindikat PO, dengan
sasaran mayoritas perempuan dan anak-anak.
Pasal tidak efektif untuk men-
jerat mereka. Jaringan kejahatan baik antarme-
gara. maupun di dalam negeri, semakin marak.
Indikasinya. akhir-akhir ini banyak anak hilang, di
samping ada TKI yang mestinya sudah kembali

atau

rumah. Ini berarti ada kasus ‘pembe
Contohnya, pada saat pemulangan 4.300 TKI
ilegal dari Asia Pasifik dan Timur Tengah tahun
2008 l=alu, 250 dari Jawa Timur hanya sam-
pai di rumah sejumiah 190 orang. Artinya, 60
orang "hilang di jalan’. Dalam hal ini, UU PTPPO
dapat menjadi landasan bagi masyarakat,
bangsa dan negara. dalam rangka memerangi
PO serta penghormatan terhadap hak
azasi manusia, jika diimplementasikan secara

is.
Hemat penulis, permasalahan TKI yang sela-
ma ini terjiadi terutama disebabkan oleh: lemah-
nya persiapan TKI, terutama sistem
perekrutan dan pelatihannya. tidak adanya sis-
term monitoring terpadu. baik bagi TKI! legal
maupun ilegal dan lemahnya komitmen antariem—
pemangku kepentingan dalam mencegah

dan melindungi TKI di luar negeri. Bagaimana

Pun mereka . Kalau mereka sudah
disebut i isa’ dan irirm—
kan remintensi yang tidak sedikit., seharusnya
Ppengawa: dan ungan ulai se-

sSan periind
jak awal. Dalam hal ini tentu
TKI, karena lembaga inilah yang paling paham
terhadap s warganya. Pengawasan yang
dllakukan secara serius akan mencegah ter-
pemal-

Gambar 20. Contoh Karya “Analisis”
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kakinya nyarns lmpuhl
Sumiati

Ini bukan peristiwa pertama. Peristiwa se-
macam itu sudah berulangkali terjadi tetapi nya-
tanya tetap tidak menyurutkan niat para pencari
kerja yang mayoritas wanita (TKW). Ironisnya
seakan pemerintah belum mampu berbuat se-
suatu secara signifikan untuk menuntaskan
masalah penganiayaan yang sering menimpa
TKI, terutama di Malaysia dan Saudi Arabia.

Harus diakui bahwa permasalahan tenaga
kerja di Juar negeri jauh lebih sering menimpa
TKW berpendidikan rendah. Artinya, level pen-
didikan memang mempengaruhi pembawaan,
perilaku atau kemampuan beradaptasi dengan
mmngm yang pastinya masih asing bagi para

Tanpa mengurangi rasa keprihatinan kita ter-
hadap permasalahan kekerasan terhadap TKI,
sebenarnya kita juga harus berintrospeksi diri.
Jangankan hidup satu atap dengan bangsa lain
yang jelas-jelas memiliki perbedaan budaya,
cara pandang, kebiasaan dan sebagainya yang
sulit diadaptasi. Hidup seatap dengan bangsa
atau bahkan keluarga sendiri pun terkadang
memeriukan kesabaran yang tinggi.

Atas dasar berbagai alasan sebagaimana di-
uraikan di atas, maka segala permasalahan
menyangkut penganiayaan TKI sudah seharus-
nya disikapi secara wajar dan normatif. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut memang ti-
dak semudah membalik tangan. Hemat penulis,
moratorium (penangguhan) atau pun penghen-
tian pengiriman TKI sekalipun tidak akan menye-
lesaikan masalah karena masalah penganggur-

Sambungan hal 1

an para intelektual dalam negeri pun belum ter-
atasi apalagi pengangguran non-intelektual.
Jadi, selama masalah pengangguran dalam
negeri belum dapat diatasi, fenomena TKI! ada-
lah keniscayaan. Oleh sebab itu, yang periu di-
upayakan segera, adalah pembekalan para
calon TKI oleh lembaga terkait yang bertang-
gungjawab terhadap pengiriman TKI ke luar

Harus diakui bahwa selama ini, pemerintah
belum signifikan memberikan pelatihan kepada
para calon TKI, terutama TKW yang berpen-
didikan rendah dan memeriukan bekal keteram-
pilan dan pendidikan kepribadian yang lebih in-
tensif daripada mereka yang lebih tinggi pen-
didikannya. Untuk itu, sebenarnya yang periu
dibenahi adalah mempersiapkan mereka se-
baik-baiknya melalui pelatihan yang lebih intensif
dan serius oleh PPTKIS atau pun lembaga lain
di bawah naungan Kemenakertrans. Panitia ad-
hoc menurut hemat penulis bisa saja dibentuk
dan mungkin dapat mengatasi masalah sesaat.
Bagaimana solusi ke depannya? Pelatihan atau
pendidikan yang mendalam, tentunya dengan
mengajak lembaga lain yang lebih berkompeten
di bidang pendidikan dan keterampilan. Kiat be-
atau program studi TKI perlu diacungi jempol
dan periu didukung oleh pemerintah. Semoga
dengan demikian tidak akan lagi muncul peng-
aniayaan yang menggemparkan itu.

(Penulis adalah Dosen Kopertis Wilayah V
dan Sekretans LPPM UMBY)-f

Gambar 21. Contoh Karya “Analisis”
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_P&GMW
ujian nasional (UN)
SVA rmmaupuan ShaAaP

telah levwat.

Gubermuar blY S Saftanmn HE

wiangan tidak mungkin sesalit
UN sebeaelummniya. Konon, kare— —

Hasir-

menggernios
- Realita inilah
yang telah mermun—
c—uili<an Keprihhatimnan.

Upay=
memotivasi siswa agar lebiyh
Percaya diri (D) dalarm ime—
nermpul UN ualangan terus
gdposmipaican

<Fi

soal

ma jika bobot kesulitanm soaliny= -

Pada hemat penulis, baik bobot kesu-
litan maupun kisi-kisi soal untuk semua
mata uji seharusnya sama dengan UN
utama. Selain untuk menghindarkan
mkonsnstensutu;uan utama penyeleng-
garaan UN, yaitu meningkatkan kualitas
peserta didik sesuai dengan jenjang ma-
sing-masing, hal itu juga demi menjaga
sikap unfaimess penyelenggara ter-
hadap para lulusan UN utama.
Bukankah di antara mereka banyak pula
yang ingin mendapatkan kesempatan
untuk memperbaiki skor mata ujian yang
belum memuaskan? Apalagi jika Nilai
UN masih digunakan sebagai filter ma-
suk ke jenjang pendidikan yang lebih
tinggi, misalnya dari SD ke SLTP dan
SLTP sederajat ke SLTA.

Ada hal penting lain yang periu dieval-
uasi menyangkut penyelenggaraan UN,
yaitu masalah taraf kesulitan dan keo-
tentikan mata ujian bahasa, khususnya
Bahasa Indonesia untuk tingkat sekolah
lanjutan atas yang ternyata hasilnya je-
blok dan paling mengganjal kelulusan
siswa (KR, 28/4/2010). Sangat disa-
yangkan bahwa sebagian besar peserta
UN yang notabene penutur asli Bahasa
Indonesia harus mengalami kegagalan
dalam mata ujian tersebut. Apa pun
alasannya (termasuk peserta UN terke-
coh oleh SMS kunci jawaban palsu), hal
itu tidak seharusnya terjadi. Oleh sebab
itu, langkah Mendiknas Mohammad Nuh
untuk mengevaluasi pelaksanaan UN
dengan menerapkan kebijakan khusus
pada semua sekolah yang gagal melu-
luskan semua siswanya serta mengeval-

#

o'y nlafe’s o 000 s a-bla'd s s v s s s s cscnvessssdtinimisrafaisennil

uasi penyebab jebloknya hasil UN patut
didukung oleh semua pemangku kepen-
tingan.

Evaluasi |erutama menyangkut je-
bloknya hasil UN Bahasa Indonesia
(yang mestinya dapat meningkatkan
skor keseluruhan) perlu segéra: di-
lakukan dan jika telah ditemukan penye-
babnya, hendaknya segera diadakan
perbaikan. Ada beberapa kemungkinan
yang dapat dijadikan dasar untuk
mengevaluasi penyebab permasalahan
tersebut di atas, di antaranya sebagai
berikut. Pertama, peserta UN kurang
percaya diri sehingga dapat terkecoh
oleh keberadaan kunci jawaban yang
beredar (meskipun mereka sudah di-
ingatkan oleh berbagai pihak untuk tidak
mempercayainya). Kedua, peserta UN
kurang siap dalam menghadapi mata
ujian Bahasa Indonesia. Ketiga, peserta
menganggap enteng mata ujian tersebut
karena merasa telah menguasai Bahasa
Indonesia secara komunikatif. Keempat,
bobot soal terlalu sulit (proporsi butir soal
yang bertaraf kesulitan tinggi, sedang
dan mudah tidak seimbang). Kelima, bu-
tir-butir soal tidak menampilkan penggu-
naan bahasa secara faktual dan komu-
nikatif (language use) sebagaimana di-
gariskan dalam konsep atau hakikat
pembelajaran bahasa yang sesungguh-
nya.

Kelima aspek tersebut di atas periu
segera dicermati dan diantisipasi bukan
hanya untuk kepentingan UN ulangan di
tingkat lanjutan atas saat ini, melainkan
juga untuk mengantisipasi permasalah-

Sarma  maka mereica
=ican gagat 1=gi.
Logiica e
mang bisa saja ter—
jadi secar=a faktual
terutarma jika gjian
Tersebut dimaksoud-
<= arytuskc e —

<rak keluluasan.

dong
Masalahnya, bag=imana jika

dgarri sudut keadilan

adimress) terhadap para Siswvwa
yang telah lulus terfebilh dulu,

.Sambungan hal 1

an yang mungkin terjadi pada masa
mendatang dan untuk mengantisipasi
kegagalan pada jenjang pendidikan di
bawahnya. Sekadar mengingatkan para
perancang soal ujian bahasa, bahwa tu-
juah utama pengajaran bahasa adalah
untuk meningkatkan kemampuan ko-
munikatif pembelajarnya, baik secara
lisan maupun ‘tulis. Pada kenyataannya,
seringkali dijumpai soal yang tidak
mengukur penguasaan kemampuan
siswa dalam berbahasa atau dalam
menggunakan bahasa tersebut secara
natural tetapi justru mengukur pengua-
saan siswa terhadap pola-pola bahasa
(language usage) yang sesungguhnya
tidak digunakan dalam kehidupan se-
hari-hari.

Harus diakui, hasil UN Bahasa Inggris
sejak tiga dekade belakangan ini relatif
lebih baik dari hasil UN Bahasa
Indonesia, baik pada level SLTP
maupun SLTA. Ironis memang, namun
hal ini perlu dikaji mendalam terutama
oleh pihak-pihak yang berkepentingan.
Bukankah Bahasa Indonesia adalah ba-
hasa nasional bahkan adalah Bahasa
Ibu (sebagian besar) siswa kita?
Mengingat posisi dan hakikat penga-
jarannya, tidak semestinya mata pela-
jaran Bahasa Indonesia justru menjadi
pengganjal kelulusan siswa. Tentunya
masalah ini merupakan ‘PR’ dan tan-
tangan bagi para pemangku kepenting-
an terkait.

(Penulis adalah praktisi pendidikan
di lingkungan Kopertis Wilayah V
dan UT Yogyakarta)-b

Gambar 22. Contoh Karya “Analisis”
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Analisis

TKI, Problem
dan Remitansi

alu dengan pesawat
xedua, Selasa 15/2/2011 lalu
VNV TKI yang terdin dari 302 orang dewasa persempuan, 15 anak-

di bawah umur.

Jeddah

Dr Hermayawati

Soekamo-Hatta
Garuda darn Jeddah

. Sedangkan gelombang
dipulangkan sebanyak 336 orang

Biaya pemulangan mereka seperti tiket pesawat terbang darn

ditanggung negara meialui Kemenlu Ri. Sedangkan dan
Bandara Soekarmo-Hatta ke kampung halaman masing-masing
dibiayai oleh negara melalui BNP2TKIL Konon mereka diberang-
katican dari Bandara King Abdul Azis, Jeddah dengan pesawat
Garuda Indonesia (GA 981). Kamis (17/2) pukul 19.50 waktu se-
tempat dan tiba di Terminal 1l Bandara Soekarmo-Hatta, Jumat

'

pukul 0O9.5S0 WIB. Para WN

tersebut berasal dari Jawa Timur

(sebagian besar Madura), Jawa Barat, Lampung, Kalimantan
Selatan, Nusa Tenggara Barat, Banten, serta Sulawesi Selatan.
Kepulangan mereka di Terminal 1l Bandara Internasional Soe-
kKamo-Hatta

olehn Kepala BNPZ2TKI

Hal ini dilakukan karena pemerintah Kerajaan Arab
Saudi belum melakukan penyetopan atau penghentian
ferhadap pengiriman TKI dari kalangan PPTKIS
Indonesia, Atas dasar pertimbangan tersebut BNP2TKI
tetap akan menempatian tenaga kera ke negara peng-
hasil minyak terbesar itv. Namun Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono telah memerintahkan Kepala
BNP2TK untuk melakukan pengetatan terhadap prose-
dur penempatan TKI khususnya Penata Laksana
Rumah Tangga (PLRT) ke luar negeri.

Permasalahan TK! terutama PLRT sesungguhnyalah
sangat kompleks dan jelas sarat dengan masalah,
apalagi jika persyaratan rekrutmen tidak dilakukan se-
cara ketat, Penanganannya tentu harus dilakukan sis-

temik, Arinya, melibatkan berbagai komponen terkat

sepert: keluarga, lembaga rukun tetangga (RT), Rukun
Warga (RW), Kelurahan setempat, petugas rekrutmen,
PPTKIS, BNP2TKI dan Depnakertrans, Permasalahan
sering muncul sebagai akibat dari kelengahan (atau ke-
sengajaan?) yang dilakukan baik oleh pelaku maupun

para pemangku kebiakan terkait, Pemalsuan identtas,
sepert umur dituakan, jazah, izin orangfua dan bukdle-
galtas kelkut-sertaan (sertifiat) pelatihan merupakan
aspek penting yang sering dinafikan keberadaannya
oleh berbagai phak.

Aspekain yang paling mendominasiteradinya perma-
salahan selain berbagai hal tersebut i atas adalah efos
Kera dan bahasa targ yang diqunakan para pekeqa mi-
gran di negara tujuan bekerja. Harus diakui bahwa etos
Keria mayoritas sumber daya manusia (SOM) Indonesa,
terutama yang berpendidikan rendah sangat mengece-
wakan jika dibandingkan dengan SDM dar negara-ne-
gara pengiim pekeri migran tain, sepert India, Phipna
\Vietnam dan Thailand. Hal ini terbukd dari berbaga hasi
peneltian yang menunjukkan batwa TKI kurang dimina
jika dibandingkan dengan tenaga kerja dari negara-ne-
garatersebut di atas. Wajar saja, ika mereka akan selalu
bermasalah jika tidak ditangani secara serius.
Pengiriman TK boleh saja terus diakukan jka mengingat
remitansinya yang konon mencapai triiunan per tahun

paiRp 1 millrhari, Namun demikian, naifiranya ia ita
hanya ‘menjual manusia tanpa kelrampiian dan etos ker-
ja yang memadai. Kita juga tidak boleh lupa bahwa di
Inilah yang harus diperhatkan pemerintah neger ini.
Bagaimanapun juga, bangsa initelah menkmati uang
hasi remitansi TKI yang diperoleh dar cucuran keringat
bahkan kadang menyabung harga dif i luar negeri Jika
sampa ratusan orang terkatung-katung i kolong jemba-
tan neger orang, siapa yang harus beranggungjawab?
Ketika kiriman uang (remitans) dinikmati, pengiimnya
adalah sekelompok besar sumber daya telantar.
Tegakah kita menikmat cucuran keringat anak bangsa
dinegeri orang yang kadang harus mempertaruhkan ke-
hormatan dan nyawanya? Tegakah kita membangun
negeri tanpa peduli terhadap mereka? |
(Penufis adalah Dosen Kopertis Wiayah V DIY dan
Sekretaris LPPM Universitas Mercu Buana
Yogyakarta)-

Gambar 24. Contoh Karya “Analisis”
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! ‘ Analisis KR
' . Janji Jokowi dan
Kualitas TKI

Dr Hermayawati MPd

- “h $
SETELAH tanggal 20 Oktober 2014, sebagai Presiden, Jokow!
harus mulai melaksanakan janji-janji saat kampanye. Salah satu
yang masih ternglang adalah bahwa akan meningkatkan kualitas
| Tenaga Kerja Indonesia (TKI).
Kualitas TKI terlebih tenaga kerja wanita (TKW) adalah sebuah

yang harus ketika me-
ngirim tenaga kerja ke mancanegara. Ror\dahnya kualitas TKI
adalah sejak pro-

PEMBELAAN DALAM KASUS HAMBALANG

. Anas Merasa J. ad1 Korban Opini

JAKARTA (KR) - Mantan
Ketua Umum Partai Demo-
krat Anas Urbaningrum ber-
harap, majelis hakim Penga-
dilan Tipikor menjatuhkan
putusan yang adil. Anas be-
ralasan, selama ini dirinya
telah menjadi korban opini
yang sengnja dibangun untuk
menjatuhkannya.

“Dari rangkaian fakta ti.
dak terbantahkan bahwa se-
jak tahun 2011, terdakwa

yang
gram TKI saat Soedomo menjadi Menaker. Namun seiring telah
bergantinya sistem dan pejabat pengelola program TKI, tetap saja
sistem pelatihannya jalan di tempat, belum ada perbaikan.
Kepala Badan Penempatan dan Pedindungan TKI (BNP2TKI)
Gatot Abdullah Mansyur, Minggu (20/7/2014) lalu di Balai Latihan

yadi korban opini yang
tujuannya adalah memba-
ngun persepsi tentang keja-
hatan korupsi yang dilaku-
kan oleh terdakwa pada pro-
yek Hambalang,” kata Anas

Kerja Luar Negeri (BLKLN) Trtama Bina Karya Malang
Kkan, remitansi atau jumiah pengiriman uang ke tanah air dari TKI
meningkat luar blasa yaitu i Rp 500 juta perhari. Jumlah
ini meningkat hingga 40% dibandingkan hari biasa. Jumlah itu
belum termasuk uang tunal yang dibawa TKI atau dititipkan ke
sesama TKI saat cuti atau kembali ke Tanah Air.

*Bersambung hal 7 kol 6

KA Y i Manasma

Anas U i wm

ma gratifikasi mobil Toyota
Harrier dari Adhi Karya atas
proyek Hambalang.

nota

persidangan persepsi itu juga
dipaksakan ke dalam dak-
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sant nota ~ waandan ujungnya adadida-  ta Djun di KPKJ
pembelunn (pledo.) dalam Menurut Anas, persepsi  lam surat (18/9)

yang di dalam hal  yang bukan gratifikasi dan  Sekjen PPP Rom

Tipikor, K,,m,,.( 12/9). penerimaan mobil itulah  bukan pemberian dari Adhi  Polda Metro Ja

Dalam pledoi yang ditulis ~ Yang Karya sebagai  dudukan kantor

tangan, Anas menuding bah.  dasar penctapan dirinya se-  gratifikasi dan dimulai de- Djan  meng

wa persopsi dirinya terlibat  bagai tersangka. “Dari situ  ngan cara membangun opini  SDA adalah dire

ke  mecara

korupsi I
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BERHADIAH SEPEDA MOTOR & ELEKTRONIK
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0 Nama
i Aamat

Tolp
No KTP/SIM
{yang masih boriaku

L FORTVN [ o SRR Tl adkracan

nomnlu aranh pada saat pe-

Anas juga menyebut jaksa

dan akhirnya diba-
wa ke persidangan,” katanya.
Selanjutnya, dalam proses

subjek-
tif bahwa dia dan penasthat
“Bersambung hal 7 kol 4

dan R
anak buah. Atas
ka SDA punya b
larang anak bw
suki kantornya.

SOLO (KR) - Prosesi kirab
budaya yang diikuti atlet dan
officinl dari 46 negara peserta
kejuaraan torjun payung in-
ternasional militer atau
“World Military Parachuting
Championship 2014 berlang-
sung meriah di Ngarsopuro
dan finish di Balai Kota Solo,
Kamis- (18/9). Bahkan Kol
Jhon Grisinger, ﬁ pinan

rombongan atlet n pa-

KIRAB BUDAYA PESERTA TERJUN PAYUNG Ml

Delegasi Australia pun Te

Jhon Grisinger.
Kirab yang diikuti 600 pe-
sorta lokal Solo dan 400

orang delegasi atlet dan offi.
cinl terjun payung dari berba-
i belahan dunia berangkat

sl

dari Ngarsoput
met Riyadi dan |
Kota Solo Ja

HALAMAN 7

| (24 DULKAIDAH 1947)

Demokrat,............. sambunganhal1
"Jadi kalau ini dilanggar, PD menginginkan agar calon tersebut lang-
sung didiskualifikash” ujar Syar

Menteri K¢ dan UKM ini menegaskan sepuluh poin itu harus
dimasukkan UU Pilkada yang tengah dalam finalisasi
di mana pem n tingkat |, pada 23 September dan dibawa ke
pembahasan ti Il pada 25 September. "Kalau 10 poin ini dima-
sukkan, secara diatur, maka posisi PD memilih pilkada secara
langsung, baik ur, Bupati dan Walikota," katanya.

Atas sikap PD ersebut, PDIP menyambut baik. Sebab dengan
sikap PD itu, jumiah fraksi yang mendukung pilkada secara langsung
akan bertambah. "Pak SBY bukan mendukung PDIP. Tapi saya yakin

gkap aspirasi publik," ujar politisi senior PDIP,
(Edi/Sim)-d

kalau ingat undang
metan'kan dir
KR-imong Dewarto dansuammya L
dipameran Indonesia International Motor Show. ar biasa banget,"

Pamerkan 4 Mobil Konsep

Motor
angan
rlang-
h pro-
ndan
ajang
Motor

lirman
ipilkan
N inisi-
ngkan
1 ling-
1gem-
dalam

an. la mengaku tid

Jakarta International Expo Kemayoran Jakarta
Pusat disaksikan President Daihatsu Motor
Company, Masanori Mitsui.

Keempat mobil konsep itu adalah Daihatsu Ultra i m terjebak d
Function Compact 3 (UFC-3), Daihatsu Crossover Anas mengal
Utility Vehicle 2 (CUV2), Daihatsu Sport Utility  memasuki pros

Vehicle (SUV) Concept, dan Daihatsu Ayla GT2. menjadl pertimb

Daihatsu UFC-3 merupakan mobil berkapasitas 7
penumpang yang diperkirakan menjadi multi pur-
pose vehicle (MPV) andalan Daihatsu di masa
mendatang.

efjasnya.
slidah diserahkan ke Kejaksaan Negeri Jakarta
berupaya untuk tabah. Sebelum diserahkan ia ti-
Regerse Kriminal Khusus, Polda Metro Jaya, Jakarta

s e s s s enssnss s Sambungan hal1
8§ terhadap langkah kejaksaan yang dinilai beriebih-
tahu alasan atas penahanan ini. Menurutnya,
ndang, seseorang dapat ditahan karena diduga

#h + o w0 s aseeu e s Sambungan hall
alam upaya membangun persepsi.
I proses persidangan terhadap dirinya sudah
s@khir. Dia berharap nota pembelaannya ini dapat
gan hakim dalam memutus perkaranya nanti.
an adil. Fakta-fakta hukum yang terungkap se-
luas, untuk keadilan tidak boleh berpaling dari

Selain k mobil tadi, ditampilkan juga

enam unit mobil model existing modification, yakni
Xenia Indigo, Terios Spirit, Luxio Sloper, Gran Max
Caravan dan dua unit Sirion Dress Up. Ada juga
dua unit Copen, kendaraan sporty berkapasitas

ANN ~n viane hani dilinedean di lanana nada lini

Janji .........c00000 00 Sambunganhalt
Remitansi tertinggi terutama ada di kantung-kantung TKI di Blitar,
Garut dan Gunungkidul (Okezone.com, Selasa, 16 September 2014).

Remitansi yang masuk ini diharapkan akan krak daya beli
dan perekonomian masyarakat di kantung TKI. Saat ini keberadaan
TKI kurang lebih enam juta orang yang tersebar di 160 negara. Hal ini
berarti keberadaan TKI yang bekerja di luar negeri telah membantu
program pemerintah mengurangi angka pengangguran di dalam
negeri sebanyak 6 juta orang. Mereka menghidupi 30 juta orang de-
ngan rata-rata pada masing-masing dirinya dan empat anggota kelu-
arganya sehingga tidak jatuh miskin.

Remitansi TKI telah terbukti menyebabkan multiplier effects seperti
perekonomian yang ada di daerah menjadi hidup, pasar-pasar rakyat
menjadi berkembang sehingga roda perekonomian bergerak maju.
Bukii tersebut dapat dilihat terutama jika kita melalui daerah kantung-
kantung TKI tersebut di atas yang telah maju pesat perekonomiannya,
yang berdampak juga pada tampilan berbagai daerah tersebut.
Gunungkidul misalnya, saat ini telah édisulapi menjadi 'surga’ pariwisa-
ta yang jauh tampak lebih sejuk dan nyaman dibandingkan beberapa
dekade yang lalu. Wisatawan pun berdatangan yang tentunya akan
menambah pendapatan daerah yang semakin menjadikan daerah
yang dulu sangat gersang dan termasuk daerah kategori miskin. Kini
menjadi berbanding terbalik dengan Kota Yogyakarta yang harus di-
akui semakin gersang, sesak dan penuh pollutant (panikel penyebab

polusi).

Di balik kerja keras ‘Pahlawan Devisa' tersebut mestinya ada upaya
instansi terkait untuk serius meningkatkan harkat martabat mereka
yang mayoritas perempuan itu, melalui pendidikan karakter, kepribadi-
an serta budaya berkomunikasi yang baik. Sehingga eksistensi mere-
ka dihormati. Selain mereka akan mampu membawa diri dan tidak
dilecehkan baik oleh majikan maupun oleh sesama tenaga kerja dari
negara lain. Lihat yang dari Filipina, India, Pakistan dan Vietnam yang
pada umumnya lebih dihargai dan memiliki gaji yang lebih tinggi kare-
nakepﬁbadianmerakayangsanum,menari(danted(esanpintaJika
mau jujur, harus diakui bahwa kepribadian TKI terutama yang berpen-
didikan rendah, memang dapat membuat orang lain menjadi tidak

menghargai.
(Penulis adalah Dosen Kopertis Wilayah V, DPK pada Universitas
Mercu Buana Yogyakarta)-d
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Gambar 25. Contoh Analisis dan (News /Report)
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ANnalisis
Peduli Anak TKI

Dr Hermayawati MPd

MEDIA kembali santer memberitakan beberapa kasus penderi-
taan tenaga kerja wanita (TKW). Penganiayaan fisik bahkan sam-
pai mer il 1 cacat, 1 hingga memiliki anak, tidak
dibayarkan gaji yang telah disepakati dan lainnya, kembali
terungkap. Dan sejauh ini pula, belum satupun partai apalagi calon
legislatif -juga calon dewan perwakilan daerah (DPD) - yang
berbicara mengenai realita yang dihadapi mereka yang bekerja
hingga ke luar negeri dan mayoritas perempuan tersebut.

Benarkan ini merupakan sebuah kenyataan yang harus diteri-
ma sebagai konsekuensi dari program pengiriman Tenaga Kerja
Indonesia (TKI)?

Mereka adalah orang-orang yang mayoritas berpendidikan ren-
dah, yaitu SLTP ke bawah. Dan inilah simalakama yang masih te-
tap harus diterima sebagai risiko pengiriman TKI terutama TKW
berpendidikan rendah baik legal (di bawah pengawasan
BNP2TKI) maupun ilegal (pengiriman melalui calo-calo gelap).

* Bersambung hal 7 kol 1
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Bella Jalani Diet Khusus

ARTIS cantik Laudya Chintya Bella sampai saat ini masih rajin
olah raga dan diet khusus. Semua itu dilakukan agar tubuhnya se-
hat dan tetap cantik.

Untuk asupan makanan, Bella me-
ngonsumsi makanan atas saran dok-
ter. "Aku lagi program detox dengan
herbal dengan dokter. Makan sayur
dan buah, kadang dengan oatmeal
dan dicampur abon,” ujar mantan
kekasih Raffi Ahmad di kantor MD
Entertainment di Tanah Abang
Jakarta Pusat, kemarin.

Bintang film 'Di Bawah Lindungan
Kabah' itu juga melakukan olahraga
sebisa mungkin. Minimal mela-
kukan lari atau jogging untuk
menjaga berat tubuh idealnya.

Bella mengaku kagum de-

15.15)

ngan aktris yang masih cantik
dan sehat di usia senja, salah
satunya aktris senior Widya-

Karena semua ini sesungguh-
nya hanya dilihat oleh negara de-
ngan mengingat remitansinya
yang cukup signifikan dalam
menyumbang devisa yang tahun
2013 lalu mencapai Rp 73 triliun.
Ironisnya, negeri yang dibangun
dengan keringat bahkan darah
dan a|rmata TKl i ml tidak pemah

| » A

pat tempat di penampungan
dersebut?

Kelahiran anak-anak itu tentu
saja merupakan fenomena yang
harus mendapat perhatian sepe-
nuhnya. Artinya, kelahiran anak-
anak tersebut perlu perhatian
serius. Pemerintah melalui lem-
baga terkait sudah seharusnya

jan kepa-

atikan anak-anak baik

damerskayang bekerja.
Pendapatan yang cukup

‘menggiurkan’ bagl para pencari

kerja berp 1 rendah

anak-anak legal maupun anak
ilegalnya. Mereka hendaknya
diberi pendidikan sebagaimana

menjadikan mereka membabi-
buta untuk mendapatkannya
tanpa berpikir panjang. Buktinya,
belum lama ini ada sejumlah 161
calon tenaga kerja wanita (TKW)
20 di antaranya adalah anak-
anak di bawah umur disekap se-
lama 3 bulan di suatu tempat di
daerah Bekasi. Realita yang
sesungguhnya sudah mengung-
kap bahwa di negara sendiri sa-
ja mudah diperdaya, bagaimana
jika mereka ada di negeri orang?
Dan ketika p yaan

k-anak lain agar nantinya
menjadi warga negara yang
baik, bertanggung jawab dan
mandiri. Inisiatif para pengusaha
penitipan anak TKI perlu di-
acungi jempol, jika memang di-
dasari pada niat mulia. Artinya,
niat mulia itu adalah melindungi
anak-anak agar tidak diperjual-
belikan secara liar atau dijadikan
‘komoditi'  dalam trafficking.
Entah

ZALNSAO MAUNUNIOL L SUAVALYAVIIMOOALIAY L AWVJAS U AN L 4L

Buyung Meno

JAKARTA (KR) - Penyi-
dik Komisi Pemberantasan
Korupsi (KPK) melakukan
pemeriksaan perdana ter-
hadap tersangka kasus ko-
rupsi Anas Urbaningrum.
Anas diperiksa selama ku-
rang lebih sembilan jam.
Usai diperiksa, Anas me-
ngaku kini sudah menge-
tahui 'proyek-proyek lain’
yang menjeratnya. Sebelum-
nya ia sempat menolak pang-
gilan KPK lantaran ada kata
‘proyek-proyek lain'.

"Iya (sudah tahu), rincinya
tentu tidak baik kalau saya

' sampaikan, silakan tanya ke

penyidik atau kepada juru
bicara,” ujar Anas usai men-
jalani pemeriksaan di KPK,
Jalan HR Rasuna Said, Ja-
karta Selatan, Jumat (17/1).
Anas mengaku pemeriksaan
kemarin berjalan sangat baik
dan sangat produktif.
“Alhamdulillah proses pe-
meriksaan berjalan baik dan

lak, KPK Jalan Terus

KR-Antara
ingrum
a bisa mengatakan  lain, Anas terjerat dua pro-
yek, yaitu di Bandung terkait
proyek pembuatan vaksin
dan Jawa Timur terkait
pengerjaan-laboratorium.
Sementara ketua tim ku-
asa hukum Anas Urbaning-
rum, Adnan Buyung Nasu-
tion justru menolak
* Bersambung hal 7 kol 1

b disangka melaki-
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proyck Hambalang
yek lain. Di proyek
ng. Anas disangka
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s s e oo Sambunganhal 1
leh diadopsi oleh keluarga yang
menginginkan anak. RPAmeng-
izinkan anak-anak titipan terse-
but diadopsi keluarga yang ten-
tunya dengan sejumlah imbalan.
Pertanyaannya, bagaimana jika
ibunya pulang dari bekerja masih
sebagai TKW di luar negeri hen-
dak mengambil kembali anak
yang dilahirkan?

Anak-anak memang perlu
kasih sayang dalam keluarga
yang utuh. Jika mereka diadopsi
dalam keluarga yang memang
mendambakan kehadiran se-
orang anak, mungkin mereka
akan tersantuni bukan hanya de-
ngan harta'namun juga jiwanya
dengan kasih sayang. Tetapi
apakah kepedulian terhadap
anak-anak imalangi tersebut ke-
mudian menganggap mereka
sebagai komoditii?

Karena itu, pengawasan ter-

perdagangan hadap p 1 dan pen-
sebagai budak atau pun diper-  didikan anak-anak TKW periu di-
lukan organ tubuhnya untuk lakukan secara konsisten teruta-
K i ma oleh lembaga yang terkait. Di

hingga
perkosaan itu terjadi seakan
menjadi dapat dimaklumi jika
banyak di antara para TKW yang
pulang dengan membawa anak
berwajah Timur Tengah, conti-
nental ataupun bule.
Ini adalah persoalan senus
lain yang selama ini

Namun pertanyaan yang periu
dijawab adalah: apakah RPA be-
nar-benar berniat menyelamat-
kan dan melindungi anak-anak
ilegal TKW ataukah ada maksud
lain selain itu?

Inilah yang perlu dipastikan

Negeri ini menjadi riuh ketika ada
TKITKW diperdaya, tidak diba-
yar gajinya, dianiaya, diperk

melalui . Sebuah ta-
yangan televisi swasta meng-
ungkap, anak-anak tersebut bo-

sini tentu termasuk lembaga per-
lindungan anak sebagai lemba-
ga independen yang bertugas
melindungi dan menjaga anak-
anak Indonesia yang tidak ber-
daya. Bahkan terhadap per-
lakuan orang dewasa. (Penulis
adalah Dosen Kopertis Wilayah
V/DPK pada Universitas Mercu
Buana Yogyakarta)-f

Namun masih sangat sedikit
kepedulian terhadap anak-anak
yang dilahirkan akibat perkosaan
tersebut. Meski pemerintah su-
dah memiliki rumah penam-
pungan khusus bagi anak-anak
tenaga kerja Indonesia yang
disebut Rumah Peduli Anak-
Anak Tenaga Kerja Indonesia
(RPA TKI) yang didirikan sejak
2009 lalu di bawah pengawasan
Badan Nasional Penempatan
dan perlindungan TKI (BNP2-
TKI), namun bagaimana mereka
yang inasibi anak-anak yang
dibawa pulang dan tidak menda-
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+» Daerah : Tegal, P X

Kirimkan Lamaran, CV Lengkap & Foto Terbaru ke :

al hrd@hdfinance.co.id

Gambar 26. Contoh Analisis dan (News /Report)
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Kamis (6/11/2014)
pukul 02.00 WIB, Amien
sedang bidur.
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Problema
Tenaga Kerja

A : DrHermayau_@ti MPd

SIDAK Menaker Hanif Dhakiri menemukan tempat penampung-

an ilegal calon tenaga kerja wanita (TKW). Sekalipun
kawasan menyebut tidak tahu menahu tempat tersebu
tempat penampungan ilegal, tapi mustahilitu dilakukan

letangga
t sebagai
tiba-tiba

Adinya, akdivitas di tempa tersebut sabenamya sudah ada, Karena

animo bekeqa diluar negeri, maslh menjadl keinginan

sebaglan
k mudah,

fkerfa did fi
}

L Mau udak mau harus buta akui, permssalahan tenaga kerja di
Indonesia selama ini, relatf masih ‘jalan di tempat. Arinya sama

sekali belum ada pefubahan yang berart
‘Bersambung hi

al 7 kol 1

Zuhur | Asar| Magrib | Isak | Subuh

125 1441 1738 {1819\03.50

Gambar 27. Contoh Analisis dan (News /Report)

Motif Belum Diketahui

Mobil Amien Rais Ditembak

SLEMAN (KR) - Mobil Toyota HamaNouol
AB 264 AR warna hitam milik mantan Kithia
MPR, Amien Rais, ditembak orang tak dikénal,
Kais (6/11) dinihari, Saat kejadian, mobil di-
parkir menghadap selatan di teras rumah
Amien Rais di Pandeansari Blok I14, Condong-
catur, Depok, Sleman. Peluru mengenai bagian
belakang sebelah kanan dan tembus ke dalam
mobil.

Saat olah TKP, polisi menemukan satu se-
longsong peluru di luar pagar rumah yang ber-
jarak sekitar 7 meter dari posis mpbil. Sermen-
tara di dalam mobil, polisi mene
an proyektil peluru. Hingga semalam,
diketahui pelaku serta motif penem
maupun jenis senjata api yang digunakan.

Satpam di rumah Amien Rais, Ismail mgng-
ungkapkan, sekitar pukul 02,00 ia mendeigar
suara motor matic dari arah selatan ke ufara

PR R TIT AT

fUid N

embak orang tak dikenal,

melintas depan rumah, Tak berapa lama motor
tersebut kembali melintas ke utara, "Motor
dari utara ke selatan dulu lalu ke utara lagi
dan berhenti kemudian terdengar ledakan,
Saya sempat keluar pos satpam namun motor
sudah tak terlihat," jelasnya.

Ia mengatakan, saat itu dirinya tidak
menyadari suara ledakan yang didengarnya
adalah tembakan, Peristiwa baru diketahui
sekitar pukul 06,00, saat sopir Amien Rais,
Harmanto (28), mencuci mobil Harrier dan me-
nemukan bekas tembakan pada kendaraan se-

gah-  belah kanan belakang. Harmanto kemudian

memberitahu lsmail,

Kepada wartawan, Amien Rais mengaku tak
tahu detail kronologis penembakan, [a mence-
ritakan sekitar pukul 00,00, masih terjaga.
Setelah itu ia tertidur dan mengaku tidak
mengetahui kejadian apapun. Kemudian seki-

HAAA | AIUA ALY
KR-Suya Ad Lesmana

n-w:nlyn Pv.-:vn‘
Petugas Identifikasi Satreskrim. Polres
Sleman memeriksa temuan selosong peluru, J

tar pukul 04.00, ia baru keluar rumah dan menjadi
imam salat Subuh i masjid depan rumahnya.

Sekitar pukul 06.00 saat jalan-jalan di sekitar
rumahnya, Harmanto mendatanginya dengan ter-

" gopoh-gopoh, Sopirnya itu mengabarkan mobil pri-

badinya menjadi sasaran penembakan, "Saya kemudi-
an melapor ke polisi dan dengan cepat polisi datang,"
kata Amien di kediamannya.

Meski kerusakan mobil bisa diperbaiki, namun ia
menilai kasus tersebut sebagai bentuk teror, [a ber-
harap polisi segera mengungkap dengan menangkap
pelaku penembakan, Amien mengatakan tidak fahu

*Bersambung hal 7kol 1
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Kantor cabang dan Anjungan Tunai Mandi (ATM)- -~ Oktober 2014,

PRODIEMA ... vo v sevrseeos s S

Setelah ‘sukses’ menggere-
bek tempat penampungan TKW
fgal, Menaker Hanif harus ber-
jalan cepat dengan membuat te-
fobosan agar mampu mengatasi

robosan segera agar TKI kita t
dak semakin jauh teringgal dar
negara-negara berkembang lain
yang juga berkepentingan me-
ngirm tenaga kerja ke berbagai

M”ﬁhgmkhbeat *“egara Sejahtera. Mengatasi

TKW hanya sebagian keci
pemasalahan ketenagakerjaan
di Indonesia secara keseluruhan,
Namun Tenaga Keria Indonesia
(TKI) bukan hanya mencakup
buruh migran yang bekerja di
sektor nonfomal, melainkan ju-
ga para pencart kerja intelefdual
yang menetap dan mencari
nafkah i uar neger disekdor for-
mal (ekspatial). Mereka adalah
tanggung jawab negara. Jika
para pencar kera intelekiual
tersebut belum mampu mandir
hal it pun bukan salah mereka
semata. Negara pengrim tenaga
kera lainnya seperi India,
Phillpines, Vietnam telah memi-
fii Mol dan MoA dengan ne-
gara-negara sejahtera di Eropa,
Amerka dan Tmur Tengah unfuk
mengiimkan fenaga terampll
mereka. Mulai pekeria kantor (of
fiers), perawat, dokter guru dan
dosen dan bukan hanya bunh
atau pekeria sekor nonfomal

Permasalahan ‘darurat SOM
(eminjam istiah Muhaimin) su-
dah selayaknya dicarkan te-

Novanto ......

Sambungan hal 1
Meski opsi KIH diolak, lobiHo-
bi antara dua kubu ini ferus di-
lakukan, Lebif [anjut Novanto
menuturkan bahwa pertemuan
dengan Pramono Anung seba-
gal juru obi dari KIH masih ber-
jalan. "Kita tetap melakukan
pertemuan-pertemuan dengan
Pak Pramono untuk bersama-
sama pimpinan uga ferus meng-
adakan musyawarah mufakat,

doakan saja jelas Selya.*
Sementara anggota OPR dar
Fraksi Partai NasDem Patrice
Rio Capela yang masuk dalam
KIH, mengatakan dalam situasi

oanadi ini nardin adanun ailian

pemasalahan tenaga kerja un-
fuk bekera di dalam neger ha-
nyelah harapen kosong befaka j-
ka tidok dimbangi dengan
penyediaan lapangan kerja de-
ngan ajl yang memadai, sebe-
gaimana gaj TKI di luar nege
Karenanya, diperlukan pemim-
pin yang realis dan mampu
membuat ferobosan dengan

, Caramembangun kera sama G

{o G (antarpemerintah) dengan
§esama pimpinan negara-ne-
(ara sejahtera sebagaimana di
lekukan oleh India dan Phili-
pings.

Apapun adanya, keberiang-
sungan hidup warga negara
adalah tanggung jawab negara
seperi ersirat dalam UUD 1945
Pasal 26A-28D tentamayat ({)
dan (2). Minimalnya, kementeri
an ketenagakerjaan melakukan
{erobosan melalui pencanangan
erja sama dengan negara-ne-

(W3hd

gara sejahtera di Amerika, Ero-
pa, Ausiralia dan Timur Tengah.
Negara-negara sejahlera di
kawasan tersebut banyak me-
merukan tenaga kerja dari Asia
Karena konon relatf ‘murah'di
bandingkan dengan menggaji
{enaga kerja dari dalam nege-
finya. Langkah Muhaimin Iskan-
dar duly, yang telah merinis ke-
sepekaan (Mol dengan peme-
rintah Jerman untuk mengirim-
Kan ratusan teknisi di bidang
perkapelan den keperawatan su-
dah sepantasnya dianjutkan de-
ngan penyiapan SOM secara
serius. Terutama menyangkut
Keterampllan dan penguasaan

bahasa target yang relevan agar

mampubefsamdengannegara

Untuk fu, peran PPTKIS men-
Joi sanga pening. Ja mampu,
Kemenaker juga harus berani
ber-Mol dengan negara-negara
Sejahera lain, demi merealisask

(Penuis adalah Dosen
Kopers Wieyah V, Dpk paca
Universitas Mercu Buana
Yogyakarta)d

Seragam

Kirim SMS ke 0815 797 3333

Tertibkan

Seragam Satpam

g Kepada Yth. Binamitra Poli.
bener bgin B ) johon seragam sapa e
tibkan. Seragam safar, bat, dl,

sepertina fidak sesuai dengan

profesi safpam saat melaksa-
nakan tugas, karena sult mem-

&\ bedakan antara petugas atau

PDH (putih biru, topi pet, sepatu
) pendek). POL (bin-bir, topi -

pangan, sepatu panjang POL).
Mungkin peraturan Polr juga se-
pertitu, (asyarakat peduli ke-
H628574326XXX

““““ Qm l'”"“' oo™ e N -

% 214010

Tk Wl oo/l support

MIEINSTANT GORENG
PRODUK INDOFOD

SANKMEGA
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71

Gambar 27. Contoh Analisis dan News /Report (Sambungan)
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Analisis KR
TKW, Ima dan
Kampanye Hillary

Dr Hermayawati MPd

NAMA Ima Matul Maisaroh, mantan tenaga kerja wanita (TKW)
asal Malang Jawa Timur mendadak tenar. Pasalnya, perempuan
ini didaulat berpidato di depan puluhan senator Gedung Putih
Amerika Serikat serta jutaan orang pada momentum Konvensi
Partai Demokrat pendukung Hlllary Clinton, Selasa (26/7) lalu.
F puan lulusan Mad iyah itu mampu memukau
dengan penampilannya di depan forum bergengsi dengan meng-
gunakan bahasa Inggris secara lancar. Kenyataan ini tentu saja
membuyarkan kasan negatif tentang eksistensi tenaga kerja

(TKIYy: it P dan selama ini men-
jadi bahan lecehan maukan bangsa lain. ]

Pengalaman buruknya menjadi korban perdagangan manusia
(human traffickingslavery) selama tiga tahun di Amerika membuat-
nya t tivasi untuk skakan p \annya. Ima
melakukan demi mewakili kaumnya yang tercatat sekitar 45.000
korban human trafficking di Amerika.

Ima mendapat tugas mengemban amanah menjadi staf yang
menangani masalah pendanaan untuk perlindungan buruh dan
migran. Perempuan kelahiran 1997 itu bebas dari perbudakan

* Bersambung hal 7 kol 4

JADWAL
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Zuhur | Asar| Magrib | Isak
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’ MIKE MOHEDE
Meninggal Karena Serangan Jantung

JAKARTA (KR) - Duka menyelimuti dunia musik Tanah Air.
Michael Prabawa Mohede (32) atau yang akrab disapa Mike
Mohede, meninggal dunia, Minggu (31/7) malam akibat serangan
jantung. Jenazahnya hingga berita ini diturunkan masih dise-
mayamkan di RS Premier Bintaro.

Nama Mike mulai melejit setelah berhasil menjuarai ajang pen-
carian bakat Indonesian Idol Season 2 Tahun 2005. Suara mer-
dunya yang elegan memukau jutaan pemirsa televisi. Mike kemu-
dian meluncurkan album pertama dengan single 'Semua untuk

Cinta' pada 2005. Berkat kegigihannya, se-

tahun kemudian Mike berhasil masuk se-
‘ bagal nommasn AMI unluk Best Male

Subuh ]

JUARA SSB: Tim SSB Gama meraih juara I KU-12

dan 24.

Festival Sepakbola Usia Dini Antar SSB DIV-Jau
berlangsung di Alun-alun Wates Kulanpmﬂa, Minggu (31/7), SSB Gama menumbangkan R2 Solo. Ber|

TEMANGGUNG (KR) -
Petani tembakau di lereng
Sumbing menggelar ritual
Songsong Negeri Tembakau
sebagai penanda dimulainya
panen tembakau di wilayah
tersebut. Acara diadakan di
sisi timur Gunung Sumbing
di Dusun Semen Desa Wo-
nosari Kecamatan Bulu Ka-
bupaten Temanggung, Ming-
gu (81/7).

TANDAI PANEN DI LERENG SUMBING

'Ritual Songsong Negeri Ti

diberi kekuatan dan Inr-
harap musim, panen t:
ini hasil budidaya temba

berlimpah dan meningkat-
kan kesejahteraan petani.
"Serangan hama, tinggi

Yadaubaton Ralyat '

dan cuag

"KEDAULATAN RAKYAT"
HALAMAN 7

SMPARI BATU

r PDIP Hancur

Jalan Parangtritis ke selatan.
Aryunadi mengungkapkan,
peristiwa pelemparan batu itu
terjadi sekitar pukul 13.15.
Siang itu petugas jaga di
Kantor DPC PDIP sudah tidak
ada. Karena mtuasmyn sudah

TK“’,...-....................--.....-......-....-...-.... Sambungan hal 1

yang telah dialaminya selama tiga tahun kare-
na pertolongan lembaga Coalition to Abolish
Slavery and Trafficking (CAST), yaity koalisi

menghapus perbudakan dan an di
Los Angeles AS. Nasib malang lrﬁ agai
budak teraniaya kini berubah. dinilai

membawa kecerahan bukan hanya bagi diri
dan keluarganya, namun juga bagi bangsa
Indonesia. la mampu terlepas dari pengania-
yaan majikannya serta upaya kerasnya untuk

dinilai kond jaga
kantor mengemasi gelas yang
sebelumnya digunakan men-
Jjamu polisi. “Ketika sedang
berada di belakang terdengar
suara ‘prang’ saat penjaga

KR-Sukro Riyadi keluar kaca jendela sudah han-
tul hancur. cur dan massa kabur ke barat,”
an dilaporkan ke polisi  jelas Aryunadi.

at. Pascakejadian pihak ke-
a DPC PDIP Bantul lisian 1 lakuk

[} mengungkapkan,
an batu sebesar ke-

olah tempat kejadian perkara
(TKP) dengan memintai kete-

ingan orang dewasa it rangan sejumlah saksi. Pihak
renar diluar dugaan. kepolisian berjanji segera
bel dan k dalang pelem-

PP di Gedung Gapensi
selesai,Kantor DPC
antul dalam penjagaan

paran batu agar kelak tidak
terulang kembali. Kasat
Reskrim Polres Bantul AKP

'gi perbudakan dengan bergabung
dengan CAST.

Eksistensi seorang Ima Matul yang
menghipnotis jutaan manusia melal i kiprah
nyatanya sebagai duta wicara untuk mewakili
kaumnya yang tersebar di seluruh dunia, telah
menggilas fenomena perdebatan menyang-
kut ‘banjir’ tenaga kerja asing (TKA) terutama
dari Tiongkok. Konon kini ada sekitar 10.000
(sepuluh ribu) TKA buruh asal kok (bu-
kan sepuluh juta) yang akhir-akhir ini dipeker-
jakan di Indonesia.Hanya tentu , perma-
salahan tenaga kefja, yang seﬂnglfaﬁ meng-

kualitas turun dan merugi,” y
Sesepuh Asosiasi Petani

arah ke perbudakan dan perdagangan manu-
sia apapun alasannya harus dihapuskan dari
muka bumi karena tidak selaras dengan hak
asasi manusia (HAM).

Mestinya kita tidak perlu berlebihan
menanggapi masuknya TKA ke Indonesia.
Beberapa pertimbangan periu kita pikirkan.
Pertama, era Asia Pacific Economic Corpora-
tion (APEC), yaitu Kerja Sama Perekonomian
Negara-negara Asia Pasifik Selatan dengan
tujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan
keadaan ekonomi negara anggotanya, me-
mang memiliki konsekuensi kegiatan pereko-
nomian masuk di wilayah negara anggota,
termasuk Tiongkok ke Indonesia dan seba-
liknya. Kerja sama tersebut meliputi perda-

gangan dan penyediaan tonaga kerja. Kedua
persaingan bisnis mer

boleh menutup mata terkait etos kerja. TKA
termasuk asal China acap dinilai lebih tinggi
dibandingkan TKI. Dalam beberapa kali
wawancara di pelbagai tempat, realita ini juga
diakui beberapa TKI.

Fakta yang ada hendaknya dapat dipakai
sebagai cambuk bagi para TKI agar memiliki
etos atau semangat kerja yang tinggi dengan
cara menunjukkan kualitas kinerja terlebih du-
lu, dan bukan semata-mata menuntut upah
tinggi tanpa dapat menghasllkan kinerja yang

Diera mesti
memilih cara yang paling baik dan lebih
menguntungkan. Solusinya, agar TKI tidak
kalah bersaing dengan TKA termasuk di
negeri sendiri adalah dengan meningkatkan
etos kerja serta keterampilan kerja serta kete-

manufaktur mencari tenaga kerja yang relatif
lebih murah, efektif dan efisien. Tiongkok
merupakan ‘lumbung tenaga kerja’ yang
memenuhi persyaratan tersebut, selain India
dan Indonesia sendiri. Ketiga, kita juga tidak

Pihaknya mengemukakan

1 komunikatif yang kompetitif untuk
tetap bertahan hidup. Ima Matul Malsamh
adalah atau

yang pantas ditiru bagi tenaga kzevjadlmnm
pun. (Penulis adalah Dosen Kopertis Wilayah
V, Dpk pada UMB Yogyakarta).-a

Indonesia (APTI) Muhammad Soh?ry men;o-
laskan, ritual dan

selama tahun ter-
akhir, petani berang dengan segala bentuk

etugas k lisian dan A HP SIK me
nartai. Apalagi simpati-  kasus tersebut sudah dita-
P bergerak menuju ngani polisi. (Roy)-a

*esessscsscscseseoes Sambunganhall

1aba-  akademisi Dr Kuswarsantyo MHum menuturkan
angat program sertifikasi sesuatu hal yang bagus.
enian  Namun begitu harus mampu mengakomodir ber-
ikelu-  bagai pihak yang dimungkinkan bisa mendapat-

tutur  kannya.

iyono 3 i ) ada b Sehingga
untuk melakukan sertifikasi, perlu formulasi dan
indikator pencapaian yang jelas tujuan serta
sasarannya,” tutur pria yang mendapat paring

al for-
isnya

'an petani pada Yang Kuasa, sebab
segala nasib merupakan kehendakNya dan
petani tak punya kekuatan. *Ritual ini sangat
berarti bagi petani di tengah desakan intema-
sional,” katanya.

1 yang muncul selama ini,
terutama indikasi kepentingan asing menco-
ba memasukkan unsur politis terhadap bisnis
tembakau.

Kirim SMS ke

Beberapa Titik LPJU Kota Mati
KEPADA Yth Kepala Kim-

oraswil Kata Yanvakarta

A T

0815 797 3333

berkualitas dan harganya tinggi.

Ketua DPP Asosiasi Petani Tembakau
Indonesia (APTI), Agus Parmuji menam-
bahkan, ritual ini merupakan mormentum
menyuarakan aspirasi pam petani tembakau
lokal yang menginginkan segera diterbitkan-

Seorang petani, Tumiyan (50), berharap nya RUU Perterr 1 dan Ie!
musim panen tembakau tahun ini mampu  Amar Presiden (Ampres). (Osy)f
KURS JUAL RUPIAH TERHADAP DOLAR AS |
13.176
.:L::——. REECE
13175
13.240 ‘3'17‘

Gambar 28. Contoh Analisis dan (News /Report)
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Karya “Analisis” Penulis dimuat di laman KRJogja.com

Impor Dosen (http://krjogja.com/web/news/read/65030/Impor_Dosen)
Impor Dosen

Rabu, 02 Mei 2018 / 15:44 WIB

Editor : Ilvan Aditya

PRO-KONTRA Program Impor Dosen (PID) Kementerian Riset Teknologi dan Pendidikan
Tinggi (Kemenristek Dikti) membuat heboh. Bukan hanya di DPR, terlebih di perguruan
tinggi (PT). Para dosen yang sudah galau dengan pelbagai persyaratan administratif dan

lainnya yang dirasa menekan, kian tertekan.

Program sertifikasi dosen (serdos) yang sebelumnya menggembirakan, kini tidak lagi
nyaman. Ancaman dicabut serdosnya jika tidak melaksanakan tugas penelitian dan
pengabdian masyarakat (PPM) serta publikasi hasilnya, selalu membayang. Serdos yang
rata-rata diterimakan setiap dua (terkadang 3) bulan tersebut tentu saja tidak cukup untuk
melaksanakan PPM kecuali jika mendapatkan hibah PPM dari perguruan tinggi,
Kemenristekdikti atau institusi lain. Tentu tidak bijak jika ada ucapan: “Jika keberatan ya
jangan jadi dosen!”.

Kini wacana impor dosen ke PT di Indonesia dengan gaji fantastis — konon sekitar USDS
3,000 hingga USDS 5,000 atau Rp 39 juta hingga Rp 65 juta per-bulan — sangat menyakitkan
dosen lokal, apapun alasannya. Gaji sebesar itu wajar dan tidak berlebihan jika hitungannya
dolar. Masalahnya, nilai rupiah yang sangat rendah dibanding dolar menjadikan angka
tersebut sangat fantastis bagi dosen lokal. Artinya, gaji dosen lokal yang terlalu rendah dan
tidak proporsional dengan tugas melaksanakan Tridarma Perguruan Tinggi, publikasi karya

ilmiah dan beban administratif lainnya.
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Jika ada dosen kita berkesempatan mengajar di luar negeri, pasti melalui berliku tes
kemampuan demi menggapai kesempatan tersebut. Bagaimana dengan dosen dari luar
negeri? Cukupkah dengan kepercayaan reputasi yang bersangkutan, seperti World Class
Professors (WCP) berkategori A ataupun B? Yang pasti, impor dosen juga secara implisit
meragukan kualitas dosen lokal.

Semua program pemerintah pastilah dimaksudkan demi épercepatani pembangunan,
sebagai salah satu misi Kabinet Kerja dalam upaya perbaikan di bidang pendidikan tinggi.
Jika dipelajari, PID yang salah satunya berupa program WCP tidak termasuk dalam Program
Nawacita pemerintahan Kabinet Kerja. Bukan sesuatu yang urgen untuk disegerakan. Akan

menjadi lebih baik bila yang dilakukan adalah peningkatan kualitas dosen yang ada.

Apalagi jika dicermati, program WCP tidak secara eksplisit termaktub di dalam Nawacita.
Jika ada butir keempat: meningkatkan kualitas hidup manusia Indonesia melalui
peningkatan kualitas pendidikani adakah relevansi antara butir tersebut dan PID? Apakah

peningkatan kualitas pendidikan harus dengan cara mengimpor dosen?

WCP bisa saja dilaksanakan jika rasiodosen yang ada tidak seimbang. Karena minimnya
jumlah dosen dan aset lulusan PT tidak tersedia. Ataukah alasan minimnya guru besar (GB)
di Indonesia sehingga perlu mendatangkan dari luar negeri? Dalam hal ini, sudahkah

eksistensi GB dalam negeri dioptimalkan kebermanfaatannya?

Banyak pertanyaan dengan rencana mendatangkan tenaga kerja asing terutama dosen asing
ke negeri ini. Mengundang dosen asing atau pun sumber daya profesional telah banyak
dilakukan berbagai negara maju, seperti: Amerika, Jepang, Jerman, Prancis, Korea, Australia
dan Taiwan. Mereka bukan hanya mengundang akademisi melainkan juga berbagai tokoh
bidang tertentu untuk dianugerahi gelar akademis dan diminta mengajar di perguruan tinggi
terkait.

Bukan hal berlebihan jika program tersebut dilakukan negara maju dengan populasi yang
relatif sedikit (kecuali Amerika) dan ekonomi yang mapan. Berbeda dengan kondisi
Indonesia yang secara demografis over populasi dan ekonomis kurang mendukung
pemanfaatan tenaga kerja asing, kecuali dalam keadaan darurat.

Negeri ini justru perlu ‘mengekspor’ sumber daya manusia (SDM) yang berlebih. Misalnya
melakukan G to G penyaluran dosen ke luar negeri terutama bagi lulusan pascasarjana yang
belum mendapatkan pekerjaan sementara pemerintah belum mampu menampung.

Apapun alasannya, kebijakan mengimpor SDM belum saatnya dilakukan. Ada kompleksitas
permasalahan baik secara kependudukan dengan 262 juta jiwa (BPS, Agustus 2017) dan

43



kondisi ekonomi yang saat ini semakin sulit bagi masyarakat menengah dan bawah.
Kebijakan mengimpor tenaga asing hendaknya ditinjau kembali dengan mengingat
fenomena pengangguran lulusan perguruan tinggi mencapai 11,19% atau setara 787 ribu
dari total penganggur sebanyak 7 juta.

(Dr Hermayawati. Dosen Kopertis Wilayah V, Dpk pada UMB Yogyakarta. Artikel ini
dimuat Surat Kabar Harian Kedaulatan Rakyat, Rabu 2 Mei 2018)

Gambar 29. Contoh Karya Populer Analisis

BAB VI

PEMBAHASAN

Berbagai konsep tentang hakikat penulisan karya ilmiah populer berikut contoh-contohnya
sebagaimana dipaparkan pada Bab sebelumnya di atas sengaja disajikan terutama dari
pengalaman serta hasil karya tulis penulis sendiri, yang kebetulan menjadi penulis sambilan
(freelancer) tetap pada sebuah koran harian populer di Yogyakarta. Penulis telah
berpengalaman menjadi freelance writer sejak beberapa dekade yang lalu. Kebetulan koran
tersebut memberi ruang khusus, terutama pada Kolom “Opini” dan “Analisis” namun yang
seringkali penulis lakukan adalah mengisi kolom “Analisis” yang dipandang oleh banyak
penulis sebagai kolom bergengsi karena baik tulisan maupun foto penulisnya terpampang
pada Halaman Utama. Selain itu, yang lebih menarik adalah tantangannya dalam
berkompetisi dengan penulis lain yang hampir semua pengisinya adalah pakar di bidangnya.

Penulis mengawali menulis pada kolom “Opini” yang posisinya ada pada lembar koran
kedua. Tidak mudah menjadi penulis pemula, karena tidak semua karya tulisan penulis
diterbitkan. Namun penulis tetap konsisten dengan terus menulis dan menulis tanpa kenal
lelah, sambil terus banyak membaca karya-karya orang lain terutama dalam menggunakan
gaya bahasa populer. Gaya bahasa populer bersifat lincah, singkat, lugas dan yang
terpenting adalah komunikatif. Gaya bahasa komunikatif dapat tercipta jika pada saat
menulis Anda membayangkan sedang berbicara, menyampaikan pendapat, atau pun

berdiskusi dengan orang lain (yang dalam hal ini adalah pembaca).
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Setelah bertahun-tahun menjadi penulis “Opini” penulis mulai mencoba mengirimkan
tulisan ke Kolom “Analisis” yang seringkali diisi oleh para pakar. Ternyata, setelah sekian
lama menulis pada Kolom “Opini”, tulisan pertama penulis langsung dipublikasikan. Hal ini
mungkin karena pada saat itu, penulis juga sudah digolongkan menjadi “Pakar” terutama di
bidang pendidikan. Sejak saat itu, hampir semua tulisan penulis dimuat pada Kolom yang
konon “bergengsi” tersebut.

Sekedar ‘sharing ideas’, ada kiat tertentu yang dapat kita upayakan agar tulisan kita
menarik, aktual dan kekinian, bahasan langka yang disampaikan secara bombastis dan tajam
(piercing) sehingga media massa memutuskan untuk memuat tulisan kita di halaman surat
kabarnya, baik yang printed maupun dalam bentuk online. Selain mempertimbangkan
berbagai faktor tersebut di atas, yang terutama sebaiknya kita menghindari kompetisi yang
banyak peminatnya. Sebagai contoh, pakar pendidikan di Yogyakarta banyak jumlahnya,
apalagi secara nasional. Kebanyakan mereka membahas tentang berbagai permasalahan
menyangkut pendidian formal.

Strategi penulis agar tulisan penulis diterima adalah dengan cara menghindari
kompetisi dengan sesama penulis di bidang yang sama dengan mengambil jalur yang lain,
yaitu pendidikan informal dan/atau nonformal. Meskipun tidak semua pakar mampu
menulis karya ilmiah populer (meskipun hebat dalam menulis karya ilmiah akademis),
sebaiknya strategi semacam itu perlu dilakukan. Itulah sebabnya, karya penulis banyak
menyoroti permasalahan “Pendidikan TKI (Tenaga Kerja Indonesia)” dan perihal lainnya
yang terkait dengan TKI. Strategi tersebut ternyata membuahkan hasil. Saat ini, setiap
penulis mengirimkan karya tulis jenis “Opini” dan “Analisis” pasti diterbitkan oleh surat
khabar yang penulis tuju, yaitu Koran Harian “Kedaulatan Rakyat”.

Kedua kolom tersebut di atas sangat kompetitif sifatnya. Semakin populer media
massanya, semakin ketat persaingan antarpenulis dalam “berebut” mengisi kolom. Namun
demikian hal itu tampaknya tidak banyak menggoyahkan keinginan penulis untuk terus
berupaya menembus media massa tersebut. Ada beberapa keuntungan jika tulisan Anda
sering terpampang di suatu surat kabar, terutama yang berbentuk printed, yaitu sebagai
berikut: Pertama, Anda akan banyak dikenal pembaca dari berbagai kalangan. Kedua, jika
Anda seorang pendidik, setiap karya Anda akan mendapat credit point untuk kepentingan
kenaikan pangkat. Ketiga, Anda akan mendapatkan kepuasan batin karena tulisan Anda

dapat menginspirasi dan menjadi referensi bagi orang lain yang memerlukan. Keempat,
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Anda mendapatkan sejumlah honor untuk setiap kali tulisan Anda diterbitkan. Nah, tunggu
apalagi? Mulailah menulis! Bagi mahasiswa dan umum, ada kolom tersendiri pada setiap

media massa.

BAB VII

SIMPULAN

Berdasarkan berbagai konsep yang disertai contoh-contoh karya tulis ilmiah populer
sebagaiman dijelaskan di muka, dapat dirumuskan bahwa ada perbedaan yang mendasar
antara penulisan karya ilmiah populer dan karya ilmiah akademis yang pada umumnya
dalam bentuk Laporan penelitian/tesis/disertasi, jurnal, artikel dalam prosiding seminar dan
paper yang meskipun memiliki format berbeda satu sama lain tergantung model atau gaya
format yang diminta, misalnya menggunakan model APA (American Psychology Association)
yang sering digunakan dalam karya tulis ilmiah akademis dalam bidang Humaniora.
Perbedaan yang harus dipertimbangkan jika Anda ingin sukses mempublikasikan karya
Anda terutama adalah sebagai berikut: (1) Tentukan judul dan jenis karya tulis Anda, apakah
berupa Opini, Ulasan, Berita atau Analisis; (2) Jika Anda seorang freelancer baru, sebaiknya
mulailah menulis untuk kolom-kolom kecil seperti Kolom “Pikiran Pembaca” yang biasanya
tersedia di surat kabar terlebih dulu baru meningkat ke jenis Opini; (3) Tulislah alur tulisan
Anda mulai dari Pendahuluan (pemaparan masalah), Isi (uraian pendapat Anda serta solusi
yang ditawarkan) dan simpulan atau rekomendasi; (4) Gunakan gaya bahasa yang
komunikatif, singkat, lugas dan populer; (5) Perhatikan jumlah kata — biasanya sekitar 600
hingga 650 kata; (6) Periksa kembali tulisan Anda, minta orang lain untuk menilai
kelayakannya; (7) Lampirkan Surat Pengantar untuk Redaksi surat kabar yang Anda tuju
disertai fotokopi KTP (Kartu Tanda Penduduk); (8) Masukkan satu bendel artikel, surat dan
KTP tersebut ke dalam amplop beralamat redaksi dan kirimkan ke alamat tersebut; (9)
Tunggu jawaban dari redaksi surat kabar yang bersangkutan hingga satu minggu lamanya.
Jika sudah lebih dari satu minggu tidak ada kabar dari redaksi tentang dimuat atau tidaknya
artikel Anda, Anda bisa mengirimkan ke redaksi surat kabar lain yang reputasinya di bawah

surat kabar yang pertama.
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BAB VIII

PENUTUP

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan ke Hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan
rakhmat dan Hidayah-Nya hingga Penulis dapat menghadirkan Buku ini.

GLOSSARY

1. Freelancer atau wartawan freelance adalah wartawan yang bukan penulis tetap di
suatu surat kahabar. Biasanya menulis merupakan pekerjaan sambilan dan/atau
sebagai kegiatan penyaluran bakat atau hobi penulis

2. Karya llmiah Populer

3. Karya ilmiah populer merupakan suatu karya yang ditulis dengan menggunakan

bahasa yang populer sehingga mudah dipahami oleh masyarakat dan menarik untuk
dibaca.
Menurut Liang Gee (dalam Dalman, 2012: 155) karangan ilmiah populer adalah
semacam karangan ilmiah yang mencakup ciri-ciri karangan ilmiah, yaitu menyajikan
fakta-fakta secara cermat, jujur, netral, dan sistematis, sedangkan pemaparannya
jelas, ringkas, dan tepat. Menulis untuk Media Massa menawarkan tulisan yang jelas,
organisasi yang sederhana, latihan yang melimpah, dan contoh-contoh tepat yang
memberi siswa informasi tentang penulisan media dan peluang untuk
mengembangkan keterampilan mereka sebagai penulis profesional.

4. Media massa
berarti teknologi yang dimaksudkan untuk menjangkau khalayak massal. Ini adalah
sarana komunikasi utama yang digunakan untuk menjangkau sebagian besar
masyarakat umum. Platform yang paling umum untuk media massa adalah surat
kabar, majalah, radio, televisi, dan internet. Masyarakat umum biasanya bergantung
pada media massa untuk memberikan informasi mengenai isu-isu politik, masalah

sosial, hiburan, dan berita dalam budaya pop.
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Op-eds adalah potongan opini. Mereka umumnya ditulis oleh wartawan freelance
kecuali wartawan bekerja untuk organisasi lain dalam kapasitas PR. Op-eds
menjalankan halaman "kebalikan dari editorial" - dengan demikian, mereka disebut
"OP" posite- "ED" itorial. Ops ed sekitar 600 kata dan biasanya mengambil posisi
pada masalah oleh seseorang dari catatan di lapangan.

Pakar adalah orang yang ahli dalam bidang khusus atau tertentu dan yang biasa
diakui sebagai pakar adalah seseorang yang bergelar Doktor pada bidang tertentu.
Printed Newspaper adalah Koran dalam bentuk cetakan. Saat ini berbagai surat kabar
tidak hanya terbit dalam bentuk printed tetapi juga dalam bentuk online atau daring,
melalui internet yang dapat diakses oleh publik.

Staf Jurnalis adalah wartawan atau penulis tetap yang bekerja dan memiliki gaji atau
penghasilan tetap pada suatu institusi atau lembaga persurat-kabaran. Tugas staf
jurnalis adalah berburu berita aktual terkini yang harus segera dipublikasikan pada
surat kabar yang diampunya. Sumber berita biasanya diperoleh dari berbagai
sumber secara langsung.

Redaktur adalah beberapa jurnalis yang bertanggung jawab atas rubrik tertentu,
seperti Rubrik Opini, Berita, Olah Raga, Analisis, Pikiran Pembaca, lklan dan

sebagainya.

10. Editor adalah penanggung-jawab isi surat kabar yang bersangkutan.
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